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Kata-kata kunci : Hasil Belajar, Model Pembelajaran Snowball 
Throwing, dan Model Pembelajaran Snowball Drilling 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran snowball throwing dan model 
pembelajaran snowball drilling pada materi baris dan deret di kelas XI IPA SMA 
Cerdas Murni. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 
penelitian eksperimen. Kelas XI IPA 1 dijadikan sebagai kelas eksperimen I, yang 
diajar dengan model pembelajaran snowball throwing sedangkan kelas XI IPA 2 
dijadikan sebagai kelas eksperimen II yang diajar dengan model pembelajaran 
snowball drilling. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 
dengan jumlah 125 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
sampling purposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan. 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t, dengan hasil: 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
snowball throwing dan snowball drilling pada materi baris dan deret kelas XI 
SMA Cerdas Murni. Hasil belajar matematika yang diajar dengan model 
pembelajaran snowball throwing di kelas XI IPA 1 pada materi baris dan deret 
diperoleh nilai rata-rata post test sebesar 78,5, hasil belajar matematika yang 
diajar dengan model pembelajaran snowball drilling di kelas XI IPA 2 pada 
materi baris dan deret diperoleh nilai rata-rata post test sebesar 72,833, 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 >
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses yang mencakup tiga dimensi, 
individu, masyarakat atau komunitas nasional dari individu tersebut, dan seluruh 
kandungan realitas, baik material maupun spiritual yang memainkan peranan 
dalam menentukan sifat, nasib, bentuk manusia maupun masyarakat. 
Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan 
keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun 
masyarakat. Penekanan pendidikan dibanding dengan pengajaran terletak pada 
pembentukan kesadaram dan kepribadian individu atau masyarakat di samping 
tranfer ilmu dan keahlian. Dengan proses semacam ini suatu bangsa atau negara 
dapat mewariskan nilai-nilai keagamaan, kebudayaan, pemikiran dan keahlian 
kepada generasi berikutnya, sehingga mereka betul-betul siap menyongsong masa 
depan kehidupan bangsa dan negara yang lebih cerah.
1
 
Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru, pasal 2 
disebutkan bahwa Guru wajib memiliki Kualifikasi Akademik, Kompetensi, 
Sertifikat Pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
2
 Kompetensi yang dimaksud adalah 
seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 
                                                          
1
 Nurkholis, Pendidikan dalam Upaya Memajukan Teknologi, Jurnal Pendidikan Vol. 1 No. 
1 September, 2013, hlm. 24-25 
2





dikuasai dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 
2005 tentang guru dan dosen bahwa kompetensi yang perlu dimiliki oleh guru 
meliputi kompetensi pedagogik,   kompetensi   kepribadian,   kompetensi   sosial,   
dan   kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
3
 
Kompetensi pedagogik  merupakan kemampuan Guru dalam 
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurangkurangnya meliputi: 
1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 
2. Pemahaman terhadap peserta didik 
3. Pengembangan kurikulum atau silabus 
4. Perancangan pembelajaran 
5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
7. Evaluasi hasil belajar 
8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya.  
Menurut Smaldino dan Russel (dalam Marasamin): “methods are the 
procedures of instruction selected to help learners achieve the objectives or to 
internalize the content or message”.4 Jadi metode merupakan suatu prosedur yang 
dipilih dalam pembelajaran untuk membantu peserta didik memahami isi atau 
pesan yang akan disampaikan. 
                                                          
3
 Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen. 
4
 Mara Samin Lubis, Telaah Kurikulum Pendidikan Menengah Umum/Sederajat, (Medan: 





Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang 
peranan yang sangat penting dalam pendidikan. Mengingat pentingnya proses 
pembelajaran matematika maka pendidik dituntut untuk mampu menyesuaikan, 
memilih dan memadukan model pembelajaran yang tepat dalam setiap 
pembelajaran yang berkaitan dengan kurikulum sekolah.
5
 Matematika merupakan 
bagian dari ilmu pengetahuan yang aspek terapan maupun penalarannya banyak 
dimanfaatkan diberbagai bidang terutama teknologi. Perkembangan dibidang 
teknologi informasi dan komunikasi ini dilandasi oleh perkembangan matematika 
dibidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan matematika diskrit.
6
 
Observasi yang dilakukan dengan salah satu guru mata pelajaran 
matematika, Ibu Senja Utari, S.Pd., di SMA Cerdas Murni didapat bahwa hasil 
belajar matematika siswa tergolong rendah. Berikut adalah tabel persentase nilai 
ulangan matematika siswa kelas XI IPA SMA Cerdas Murni. 







XI IPA 1 75 10 33,4%                                                                                20 66,6%
XI IPA 2 75 8 26,7% 22 73,3% 
Sumber : Guru Mata Pelajaran Matematika SMA Cerdas Murni 
                                                          
5
 Ibid, ... hlm.208, 
6
 Nina Agustyaningrum dan Djamilah Bondan Widjajanti, Pengaruh pendekatan CTL 
dengan setting kooperatif tipe kancing gemerincing terhadap kemampuan komunikasi matematis, 
kepercayaan diri, dan prestasi belajar matematika SMP, Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 8 





Dari tabel di atas, bisa dilihat bahwa hasil belajar matematika rendah, 
total persentase keberhasilan siswa hanya 33,4% dari 30 siswa untuk Kelas XI 
IPA 1, dan 26,7% dari 30 siswa untuk Kelas XI IPA 2. Persentase keberhasilan 
siswa tidak mencapai 50%, jadi dapat disimpulkan pemahaman siswa pada materi 
yang diujiankan hanya sebatas menghafal konsep bukan memahami materi yang 
diajarkan guru.  
Kesulitan tersebut juga berdampak kepada sulitnya guru untuk 
menerapkan model pembelajaran yang inovatif disetiap pembelajaran siswa. 
Sehingga guru cenderung lebih sering menggunakan model konvensional dalam 
kegiatan belajar. 
Secara garis besar faktor-faktor yang menjadi penyebab timbulnya 
kesulitan belajar adalah  persepsi ini dipengaruhi oleh faktor-faktor internal siswa, 
yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dari dalam diri siswa sendiri.
7
 
Keberhasilan pembelajaran matematika dapat diukur dari keberhasilan 
siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Keberhasilan itu dapat 
dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi, serta prestasi belajar. 
Semakin tinggi pemahaman dan penguasaan materi serta prestasi belajar semakin 
tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran. 
Untuk itu diperlukan model pembelajaran matematika yang memicu 
ketertarikan siswa dalam belajar matematika. Salah satu model pembelajaran yang 
                                                          
7
 Mardianto, Psikologi Pendidikan Landasan untuk Pengembangam Strategi Pembelajaran, 





dapat memotivasi siswa untuk lebih tertarik belajar matematika adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dan snowball drilling. 
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara 
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang 
bersifat heterogen. Pada hakikatnya cooperative learning sama dengan kerja 
kelompok. Oleh karena itu, banyak guru yang mengatakan tidak ada sesuatu yang 
aneh dalam cooperative learning karena mereka beranggapan telah biasa 
melakukan pembelajaran cooperative dalam bentuk belajar kelompok. Walaupun 
sebenarnya tidak semua belajar kelompok dikatakan cooperative learning.
8
 
Model pembelajaran  snowball throwing merupakan pengembangan dari 
model pembelajaran diskusi dan merupakan bagian dari model pembelajaran 
kooperatif. Hanya saja, pada model ini, kegiatan belajar diatur sedemikian rupa 
sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan lebih menyenangkan. 
Dengan menerapkan metode ini, diskusi kelompok dan  interaksi antar 
siswa dari kelompok yang berbeda memungkinkan terjadinya saling sharing 
pengetahuan dan pengalaman dalam upaya menyelesaikan permasalahan yang 
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Snowball drilling merupakan model pembelajaran dengan memberikan 
latihan soal pada setiap anggota kelompok, apabila anggota kelompok yang 
ditunjuk dapat mengerjakan soal mereka  dapat  menunjuk anggota  kelompok 
lain untuk mengerjakan soal selanjutnya. Menurut Suprijono dalam Eka Fitriah 
metode pembelajaran snowball drilling dikembangkan untuk menguatkan 
pengetahuan yang diperoleh peserta didik.
10
 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dan melihat perbandingan hasil belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran yang berbeda dalam mengajarkan matematika. Dalam hal ini 
penulis akan mengadakan penelitian dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar 
Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing (ST) 
Dan Snowball Drilling (SD) Pada Materi Baris Dan Deret Aritmatika Kelas 
XI SMA Cerdas Murni Tahun Pelajaran 2018/2019” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat di 
identifikasikan masalah yang relevan dengan penelitian sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika siswa di SMA Cerdas Murni masih terogolong 
rendah. 
2. Model pembelajaran yang diajarkan selama ini hanya berpusat kepada guru. 
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3. Belum pernah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing dan snowball drilling dalam mengajarkan materi Barisan dan Deret 
Aritmatika. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, yang menjadi rumusan masalah 
penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing pada materi barisan dan 
deret aritmatika di SMA Cerdas Murni? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe snowball drilling pada materi barisan dan 
deret aritmatika di SMA Cerdas Murni? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dan 
pembelajaran kooperatif tipe snowball drilling pada materi barisan dan 
deret aritmatika di SMA Cerdas Murni? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan  masalah di atas, yang menjadi tujuan  penelitian 
ini adalah: 
1. Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe snowball throwing pada materi barisan dan deret 





2. Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe snowball drilling pada materi barisan dan deret aritmatika 
di SMA Cerdas Murni. 
3. Apakah hasil belajar barisan dan deret aritmatika dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing lebih baik di 
bandingkan Snowball Drilling. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi siswa 
Diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan aktivitas belajar 
siswa khususnya pada barisan dan deret aritmatika. 
2. Bagi guru 
Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Bagi Penulis 
Sebagai bahan masukan untuk dapat menerapkan model pembelajaran 
yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah di masa yang akan 
datang dapat dijadikan bahan masukan bagi penelitian selanjutnya. 






A. Kerangka Teori 
1. Pengertian Belajar 
Belajar adalah key term (istilah kunci) yang paling vital dalam setiap 




Dalam perspektif psikologi, belajar adalah merupakan proses dasar dari 
perkembangan hidup manusia. Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-
perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua 
aktivitas dan prestasi hidup manusia tidak lain adalah hasil dari belajar. Belajar itu 
bukan sekedar pengalaman, belajar berlangsung secara aktif dan integratif dengan 
berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan. Sementara pengertian 
belajar menurut perspektif agama yaitu Islam, belajar merupakan kewajiban bagi 
setiap muslim dan muslimah dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan 
sehingga derajat hidupnya meningkat.
12
 
Belajar menurut al-Qur’an merupakan suatu perubahan keadaan yang 
dari masing-masing individu, dengan adanya proses belajar maka perubahan 
keadaan terbentuk. 
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Allah SWT berfirman dalam al-qur’an surah Al-Ra’d ayat 11: 
.....                         
                           
    
Artinya: “Sesungguhnya Allah SWT tidak merubah Keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.  Dan 
apabila Allah SWT menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak 
ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia.” 
Tafsir dari ayat ini adalah Allah SWT tidak akan mengubah keadaan 
suatu bangsa dari kenikmatan dan kesejahteraan yang dinikmatinya menjadi 
binasa dan sengsara, melainkan mereka sendiri yang mengubahnya. Kepastian 
dari Allah SWT tidak dapat ditolak oleh siapapun. Maju mundurnya suatu bangsa 
tergantung kepada sejauh mana bangsa tersebut dapat melaksanakan nilai-nilai 




Dalam ajaran islam telah diwajibkan bagi setiap muslim untuk menuntut 
ilmu pengetahuan guna meningkatkan derajat mereka baik di dunia maupun di 
akhirat kelak. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam al-Qur’an surah 
Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi:  
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                        
                       
                      
         
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majelis", Maka lapangkanlah niscaya Allah SWT 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah SWT akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. dan Allah SWT Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”14 
Dari ayat di atas Islam mewajibkan setiap orang beriman untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan semata-mata dalam rangka meningkatkan derajat 
kehidupan mereka. Bahkan Allah SWT menjanjikan kepada umatnya akan 
memudahkan bagi mereka jalan menuju surga untuk yang menuntut ilmu. 
Selanjutnya, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallambersabda, 
ىِف ِىنَْعي –  ٌءْىَش ٌَكَْيلَع ٌَسَْيلَو ٌَمِهاَرَد ٌ ةَسْمَخ َاهيَِفف  ٌلْوَحْلا اَهَْيلَع ٌَلاَحَو  ٌمَهْرِد َاَتئاِم ٌََكل ٌَْتناَك اَِذَإف 
َاهيَِفف  ٌلْوَحْلا اَهَْيلَع ٌَلاَحَو اًرَانيِد ٌَنو  رْشِع ٌََكل ٌَناَك اَِذَإف اًرَانيِد ٌَنو  رْشِع ٌََكل ٌَنو َكي ىَّتَح – ٌَِبهَّذلا 
 ٌِباَسِِحَبفٌَكِلَذ ٌَداَز اََمف  ٌرَانيِد  ٌفِْصن  
“Bila engkau memiliki dua ratus dirham dan telah berlalu satu tahun (sejak 
memilikinya), maka padanya engkau dikenai zakat sebesar lima dirham. Dan 
engkau tidak berkewajiban membayar zakat sedikit pun –maksudnya zakat emas- 
hingga engkau memiliki dua puluh dinar. Bila engkau telah memiliki dua puluh 
dinar, dan telah berlalu satu tahun (sejak memilikinya), maka padanya engkau 
dikenai zakat setengah dinar. Dan setiap kelebihan dari (nishob) itu, maka 
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zakatnya disesuaikan dengan hitungan itu.” (HR. Abu Daud no. 1573. Syaikh Al 
Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih) 
Nishab adalah batas minimal dari harta zakat yang bila seseorang telah 
memiliki harta sebesar itu, maka ia wajib untuk mengeluarkan zakat. Dengan 
demikian, batasan nishab hanya diperlukan oleh orang yang hartanya sedikit, 
untuk mengetahui apakah dirinya telah berkewajiban membayar zakat atau belum.  
Berdasarkan hadits tersebut,  di dalam agama Islam terdapat kewajiban 
untuk mengeluarkan zakat mal bagi orang yang memiliki harta yang telah 
memenuhi syarat-syarat untuk dikeluarkan zakatnya setiap setahun sekali. Dalam 
hal pembayaran zakat mal tersebut juga terdapat aturan hitungan seberapa besar 
harta yang harus dikeluarkan berdasarkan nishab. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran matematika diperlukan dalam hal perhitungan zakat mal. 
Menurut Gagne dalam Ratna Willis Dahar, belajar dapat didefenisikan 
sebagai suatu proses dimana suatu organisasi berubah perilakunya sebagai akibat 
pengalaman. Belajar menyangkut perubahan dalam suatu organisme. Hal ini 
berarti bahwa belajar membutuhkan waktu. Untuk mengujur  belajar, kita 
membandingkan cara organisme itu berprilaku pada waktu 1 dengan cara 
organisme itu berperilaku pada waktu  2 dalam suasana yang serupa. Bila perilaku 
dalam suasana serupa itu berbeda untuk waktu itu, kita dapat berkesimpulan 
bahwa telah terjadi belajar.
15
 
Dalam defenisi lain dijelaskan bahwa belajar merupakan suatu aktifitas 
yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang 
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telah dipelajari. Belajar juga kegiatan pemproses dan merupakan unsur yang 
sangat fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini 
berarti keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada 
keberhasilan proses belajar siswa, sekolah, dan lingkungan.
16
 
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Hasil belajar 
dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” 
dan “belajar”. Pengertian hasil menunjukkan pada suatu perolehan akibat 
dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input 
secara fungsional, sedangkan belajar yang dilakukan untuk mengusahakan adanya 
perubahan perilaku pada individu yang belajar.
17
 
Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh siswa setelah mengikuti 
proses pembelajaran. Menurut Kunandar dalam Fitrianingsih, hasil belajar adalah 
kemampuan siswa dalam memenuhi satu tahapan pencapaian pengalaman belajar 
dalam satu kompetensi dasar. Sedangkan menurut Abdurrahman dalam 
Fitrianingsih, hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 
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 Hasil belajar juga merupakan indikator untuk mengukur 
pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. 
Slameto dalam Slamet menjelaskan bahwa hasil belajar adalah sesuatu 
yang diperoleh dari proses usaha setelah melakukan kegiatan belajar yang dapat 
diukur menggunakan tes guna melihat kemajuan siswa.
19
 
Menurut Bloom dalam  Ni Nyoman, hasil belajar mencakup kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek domain kognitif mencakup: knowledge 
(pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas), 
application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), 
synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru, dan 
evaluating (menilai). Domain efektif mencakup: receiving (sikap menerima), 




Ranah kognitif bertujuan pada orientasi kemampuan “berfikir” mencakup 
kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu meningkatkan pada satu 
kemampuan untuk memecahkan masalah. Ranah afektif, taksonomi ini lebih 
dikenal pada ranah yang berorientasi pada rasa atau kesadaran. Adapun ciri ranah 
ini adalah lebih mengorientasikan pada nilai-nilai, norma-norma untuk 
diinternalisasikan dalam sistem kerja pribadi sesorang. Ranah psikomotor yang 
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Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan dan 
dapat dipandang sebagai salah satu ukuran keberhasilan siswa dalam pendidikan. 
Hasil belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala 
hal yang dipelajari di sekolah menyangkut pengetahuan, kecakapan, atau 
keterampilan yang dinyatakan sesudah penilaian. Hasil belajar ini dijadikan 
pedoman atau bahan pertimbangan dalam menentukan kemampuan siswa.
22
 
Hasil belajar adalah penguasaan yang dicapai oleh siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar yang diperoleh siswa dari suatu 
kegiatan yang mengakibatkan perubahan tingkah laku dinyatakan dengan 
skor/nilai yang diperoleh dari tes belajar setelah proses pembelajaran.
23
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses 
pembelajaran.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi dalam 
Rusman meliputi faktor internal dan eksternal, yaitu:
24
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a. Faktor Internal 
1) Faktor Fisiologis 
Secara umum, kondisi fisiologis seperti kondisi kesehatan yang prima 
tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan 
sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima materi 
pelajaran. 
2) Faktor Psikologis 
Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi 
psikologi yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mengaruhi hasil belajarnya. 
Beberapa faktor psikologis meliputi inteligensi (IQ), perhatian, minat, bakat, 
motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa. 
b. Faktor Eksternal 
1) Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan 
ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya 
suhu, dan kelembaban. Belajar pada tengah hari di ruang yang memiliki ventilasi 
udara yang kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan yang belajar 
dipagi hari yang udaranya masih segar dan di ruang yang cukup mendukung untuk 
bernapas lega. 
2) Faktor Instrumental 
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 





faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-
tujuan belajar yang telah direncanakan. 
4. Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan cara 
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif 
yang anggotanya terdiri dari 4 hingga 5 orang siswa dengan struktur kelompok 
bersifat heterogen. Konsep heterogen di sini adalah struktur kelompok yang 
memiliki perbedaan latar belakang kemampuan akademis, perbedaan jenis 
kelamin, ras dan bahkan mungkin etnis. Hal ini diterapkan untuk melatih siswa 
menerima perbedaan dan bekerja dengan teman yang berbeda latar belakang.
25
 
Slavina, dkk dalam Wina Sanjaya berpendapat bahwa belajar melalui 
kooperatif dapat dijelaskan dalam beberapa perspektif, yaitu perspektif motivasi, 
sosial, perkembangan kognitif, dan elaborasi kognitif. Persperktif motivasi artinya 
penghargaan yang diberikan kepada kelompok memungkinkan tiap anggota 
kelompok akan saling membantu. Dengan demikian, keberhasilan setiap individu 
pada dasarnya adalah keberhasilan kelompok.
26
 
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara 
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang 
bersifat heterogen.  
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Pada hakikatnya cooperative learning sama dengan kerja kelompok. 
Oleh karena itu, banyak guru yang mengatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam 
cooperative learning karena mereka beranggapan telah biasa melakukan 
pembelajaran cooperative dalam bentuk belajar kelompok. Walaupun sebenarnya 
tidak semua belajar kelompok dikatakan cooperative learning.  
Seperti yang dijelaskan Abdulhak dalam Rusman bahwa pembelajaran 
cooperative dilaksanakan melalui sharing proses antara peserta belajar, sehingga 
dapat mewujudkan pemahaman bersama diantara peserta belajar itu sendiri. Tom 
V. Savage dalam Rusman mengemukakan bahwa cooperative learning adalah 
suatu pendekatan yang menekankan kerja sama dalam kelompok.
27
 
Terdapat enam langkah utama atau tahapan (fase) dalam pembelajaran 
yang menggunakan pembelajaran kooperatif yang wajib dipahami guru seperti 
yang tertera pada tabel berikut: 
Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif
28
 
Tahap Tingkah Laku Guru 
Tahap 1: 
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai pada kegiatan pelajaran 
dan menekankan pentingnya topik yang 




Guru menyajikan informasi atau materi 
kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau 
melalui bahan bacaan. 
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Mengorganisir siswa ke dalam 
kelompok-kelompok belajar 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 
membimbing setiap kelompok agar 
melakukan transisi secara efektif dan 
efisien. 
Tahap 4: 
Membimbing kelompok bekerja 
dan belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok 




Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau masing-




Guru mencari cara-cara untuk menghargai 
baik upaya maupun hasil belajar individu 
dan kelompok. 
 
Hal yang menarik dari pembelajaran kooperatif dan yang 
membedakannya dari model-model belajar yang lain adalah dalam 
pengelompokan siswa dan jenis tugas diatur dengan pertimbangan atau tujuan 
yang jelas, dan setiap anggota kelompok tertantang untuk melakukan yang terbaik 
agar mendapat skor kelompok/pencapaian yang baik.  
Terdapat beberapa alasan mengapa pembelajaran kooperatif bisa menjadi 
pilihan yang diandalkan dalam pembelajaran. Pertama, siswa belajar secara aktif 
dengan cara melakukan (learning by doing). Kedua, bekerja secara kooperatif bisa 





seperti ini cenderung cepat putus asa dan menyerah. Dengan bekerja secara 
kooperatif, mereka akan tetap berusaha dan belajar dari temannya.
29
 
5. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing 
Model pembelajaran  snowball throwing merupakan pengembangan dari 
model pembelajaran diskusi dan merupakan bagian dari model pembelajaran 
kooperatif. Hanya saja, pada model ini, kegiatan belajar diatur sedemikian rupa 
sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan lebih menyenangkan. 
Dengan menerapkan model ini, diskusi kelompok dan  interaksi antar 
siswa dari kelompok yang berbeda memungkinkan terjadinya saling sharing 
pengetahuan dan pengalaman dalam upaya menyelesaikan permasalahan yang 
mungkin timbul dalam diskusi yang berlangsung secara lebih interaktif dan 
menyenangkan. 
Salah satu  permasalahan serius yang sering terjadi dalam proses belajar 
adalah adanya perasaan ragu pada diri siswa untuk menyampaikan permasalahan 
yang dialaminya dalam memahami materi pelajaran. Guru sering mengalami 
kesulitan dalam menangani masalah ini. Tapi, melalui penerapan model 
pembelajaran snowball throwing ini, siswa dapat menyampaikan pertanyaan atau 
permasalahannya dalam bentuk tertulis yang nantinya akan didiskusikan bersama. 
Dengan demikian, siswa dapat mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang 
dialaminya dalam memahami materi pelajaran. Manfaat lain yang dapat diperoleh 
dengan menerapkan metode.  
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Dengan model pembelajaran snowball throwing guru dapat melatih 
kesiapan siswa dalam menanggapi dan menyelesaikan masalah.
30
 Model 
pembelajaran ini juga dapat melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan 




Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam melakukan model 
pembelajaran Snowball Throwing. 





Guru menyampaikan materi yang akan 
disajikan. 
Langkah 2 
Guru membentuk kelompok-kelompok 
dan memanggil masing-masing ketua 
kelompok untuk menjelaskan tentang 
materi. 
Langkah 3 
Masing-masing ketua kelompok 
kembali ke kelompoknya masing-
masing kemudian menjelaskan materi 
yang disampaikan oleh guru kepada 
temannya. 
Langkah 4 
Kemudian masing-masing siswa 
diberikan satu lembar kertas kerja, 
untuk menuliskan satu pertanyaan apa 
saja yang menyangkut materi yang 
sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 
Langkah 5 Kemudian kertas yang berisi 
pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 
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dan dilempar dari satu siswa ke siswa 
yang lain selama kurang lebih 15 menit. 
Langkah 6 
Setelah siswa dapat satu bola atau satu 
pertanyaan diberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan yang tertulis dalam kertas 
berbentuk bolah tersebut secara 
bergantian. 
Langkah 7 Evaluasi. 
 





1. Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti 
bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain. 
2. Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir, karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan diberikan 
kepada siswa lain. 
3. Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa tidak 
tahu soal yang dibuat temannya seperti apa. 
4. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 
5. Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun 
langsung dalam praktik. 
6. Pembelajaran menjadi lebih efektif. 
7. Ketiga aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dapat tercapai. 
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1. Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi 
sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini dapat dilihat 
dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya seputar materi yang sudah 
dijelaskan atau seperti contoh soal yang telah diberikan.  
2. Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu 
menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi 
sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk siswa 
mendiskusikan materi pelajaran. 
3. Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga siswa 
saat berkelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama. Akan tetapi, 
tidak menutup kemungkinan bagi guru untuk menambahkan pemberian 
kuis individu dan penghargaan kelompok. 
4. Memerlukan waktu yang panjang. 
5. Murid yang nakal cenderung berbuat onar. 
6. Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh siswa. 
6. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Drilling 
Model pembelajaran snowball drilling dikembangkan untuk menguatkan 
pengetahuan yang diperoleh peserta didik dari membaca bahan-bahan bacaan. 
Dalam penerapan model snowball drilling, peran guru adalah mempersiapkan 
paket soal-soal pilihan ganda dan  menggelindingkan bola salju berupa soal 
latihan dengan cara menunjuk/mengundi untuk mendapatkan seorang peserta 
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didik yang akan menjawab soal nomor 1. Jika peserta didik yang mendapat giliran 
pertama menjawab soal tersebut dengan benar, maka peserta didik itu diberi 
kesempatan menunjuk salah satu temannya menjawab soal berikutnya yaitu 
nomer 2. Seandainya peserta didik pertama gagal dalam menjawab soal nomer 1. 
Maka peserta didik itu diharuskan menjawab soal berikutnya dan seterusnya 
hingga peserta didik tersebut berhasil menjawab benar item soal. 
Jika pada gelindingan (putaran) pertama bola salju masih terdapat item-
item soal yang belum terjawab, maka soal-soal itu dijawab oleh peserta didik yang 
mendapat giliran. Mekanisme giliran menjawab sama seperti yang telah diuraikan 
di atas. Di akhir pelajaran guru memberi ulasan terhadap hal telah dipelajari 
peserta didik (Suprijono dalam Odi Rachmadi). 
Berdasarkan uraian di atas, langkah-langkah metode pembelajaran 
snowball drilling adalah sebagai berikut:
35
 
Tabel 2.3 Langkah-langkah Model Pembelajaran Snowball Drilling 
Langkah-Langkah Kegiatan 
Langkah 1 
Memberikan bahan bacaan kepada 
siswa secara individu/kelompok. 
Langkah 2 
Menyusun pertanyaan mengenai bahan 
bacaan yang diberikan kepada siswa 
pada saat sebelumnya, dan banyak 
pertanyaan boleh sebanyak siswa di 
kelas. 
Langkah 3 Mengundi siswa yang akan menjawab 
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soal nomor 1. 
Langkah 4 
Memberikan soal kepada siswa yang 
telah diundi. 
Langkah 5 
Jika siswa pertama dapat menjawab 
dengan benar soal nomor 1, dia 
menunjuk teman lainnya untuk 
menjawab soal nomor 2. Akan tetapi, 
jika siswa pertama tidak dapat 
menjawab soal nomor 1, dia harus 
menjawab soal nomor 2, dan seterusnya 
sampai dia dapat menjawab soal nomor 
tertentu dengan benar, barulah dia 
menunjuk teman lainnya. 
Langkah 6 
Jika pada putaran pertama masih 
terdapat soal/pertanyaan belum 
terjawab, soal-soal dijawab oleh 
peserta didik yang mendapat giliran. 
Gilirannya sama dengan poin di atas. 
Langkah 7 
Setelah semua pertanyaan dijawab 
secara benar oleh siswa, guru bersama 
siswa menyimpulkan pembelajaran 
yang telah berlangsung. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
1. Fitria Woro Ningtyas dalam penelitiannya yang berjudul “Keefektifan 
Model STAD Berbantuan Snowball Drilling dan Model Snowball 
Throwing Terhadap Hasil Belajar Materi Segiempat”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen I sebesar 95,83%, sedangkan kelas eksperimen II sebesar 
79,17%. Rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen I adalah 83,83, 





75,67, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik 
pada kelas eksperimen I lebih tinggi dari kelas eksperimen II. Jadi, model 
pembelajaran STAD berbantuan Snowball Drilling lebih efektif daripada 
model Snowball Throwing.  
2. Prima Khusbiyantoro dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Snowball Drilling dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN Papar Kabupaten 
Kediri Tahun Ajaran 2014/2015 pada Pokok Bahasan Operasi Aljabar”. 
Hasil penelitiannya menunjukan bahwa dari hasil uji hipotesis diperoleh t 
hitung =3,08 dan t tabel =1,67. Karena t hitung lebih besar dari  t tabel 
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model snowball drilling pada 
operasi hitung aljabar kelas VIII SMPN Papan berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. 
3. Adik Tri Wahyuningsih, Ach. Amuruddin, dan I Nyoman Raja, dalam 
penelitiannya yang berjudul “Model Pembelajaran Snowball Throwing 
dan Hasil Belajar Pokok Bahasan Pedosfer Kelas X SMAN 1 Pule 
Kabupaten Renggalek”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dari uji 
hipotesis diperoleh ≥ 𝛼 (0,05) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 
Disimpulkan bahwa hasil belajar kelas X yang mengikuti pembelajaran 
dengan model snowball drilling lebih tinggi daripada hasil belajar siswa 






4. Anggara Nur Rahmat dalam penelitiannya yang berjudul “Efektivitas 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Asisted Individualization (TAI) 
dengan Tipe Snowball Drilling (SD) Berbantuan LKS Berbasis PMRI 
terhadap Pemahaman Konsep dan Keaktifan Siswa dalam Mata Pelajaran 
Matematika”. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Drilling berbantu LKS berbasis PMRI lebih 
efektif dari pada pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap kemampuan 
pemahaman konsep siswa. 
C. Kerangka Pikir 
Dalam proses pembelajaran, tujuan pembelajaran merupakan komponen 
utama yang harus dicapai oleh seorang guru. Seluruh aktivitas guru dan siswa 
seharusnya dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Oleh karena 
itu, keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran ditentukan oleh segala 
aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa. Guru memegang peranan penting 
dalam mencapai tujuan pembelajaran, oleh karena itu seorang guru harus mampu 
memilih dan menerapkan model pembelajaran yang mampu mendukung 
tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan menerapkan model pembelajaran yang 
tepat maka tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik. 
Salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika yang harus dicapai 
yaitu hasil belajar siswa. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka 
dibutuhkan suatu model pembelajaran yang tepat dan menarik yang dapat 





yang diterapkan oleh guru diantaranya yaitu model pembelajaran Snowball 
Throwing dan model pembelajaran Snowball Drilling. 
Model pembelajaran  snowball throwing merupakan pengembangan dari 
model pembelajaran diskusi dan merupakan bagian dari model pembelajaran 
kooperatif. Hanya saja, pada model ini, kegiatan belajar diatur sedemikian rupa 
sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan lebih menyenangkan. 
Dengan model pembelajaran snowball throwing guru dapat melatih kesiapan 
siswa dalam menanggapi dan menyelesaikan masalah. Model pembelajaran ini 
juga dapat melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang lain dan 
menyampaikan pesan tersebut kepada teman satu kelompoknya. 
Model pembelajaran snowball drilling dikembangkan untuk menguatkan 
pengetahuan yang diperoleh peserta didik dari membaca bahan-bahan bacaan. 
Dalam penerapan model snowball drilling, peran guru adalah mempersiapkan 
paket soal-soal pilihan ganda dan  menggelindingkan bola salju berupa soal 
latihan dengan cara menunjuk/mengundi untuk mendapatkan seorang peserta 
didik yang akan menjawab soal nomor 1.  
Jika peserta didik yang mendapat giliran pertama menjawab soal tersebut 
dengan benar, maka peserta didik itu diberi kesempatan menunjuk salah satu 
temannya menjawab soal berikutnya yaitu nomer 2. Seandainya peserta didik 
pertama gagal dalam menjawab soal nomer 1. Maka peserta didik itu diharuskan 
menjawab soal berikutnya dan seterusnya hingga peserta didik tersebut berhasil 





Melalui perbedaan kedua model pembelajaran ini, maka siswa akan 
mengalami pengalaman yang berbeda. Untuk membuktikan apakah perbedaan 
tersebut akan berdampak terhadap hasil belajar siswa, akan dilakukan penelitian 
pada materi Barisan dan Deret pada dua kelas dengan dua model pembelajaran 
yang berbeda di Kelas XI IPA SMA Cerdas Murni. 
Kedua model pembelajaran tersebut mengacu pada kegiatan siswa untuk 
terlibat aktif dalam pembelajaran terutama dalam bekerja sama dalam 
tim/kelompok dan juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang 
sesuai dengan kemampuan mereka.  
Dengan demikian berdasarkan uraian di atas sangat dimungkinkan bahwa 
terjadi perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran Snowball Throwing dan Snowball Drilling. 
D. Hipotesis 
Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini, maka hipotesis 
penelitian ini adalah: 
H0            : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dan 
pembelajaran kooperatif tipe snowball drilling pada materi barisan dan 







Ha        : Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dan pembelajaran 
kooperatif tipe snowball drilling pada materi barisan dan deret aritmatika 







A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan di laksanakan di SMA Cerdas Murni yang beralamat 
di Jalan Beringin No 33 Pasar VII Tembung, Kecamatan Percut Sei Tuan, 
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, Kode Pos 20371. Waktu 
penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April 2019.  
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis 
penelitiannya adalah quasi eksperimen (eksperimen semu). Penelitian eksperimen 
semu dipilih apabila peneliti ingin menerapkan suatu tindakan atau perlakuan 
subjek manusia. Tindakan dapat berupa model, strategi, metode, atau prosedur 
kerja baru untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pekerjaan agar hasilnya 
lebih optimal. 
Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu model pembelajaran 
kooperatif tipe snowball throwing dan snowball drilling sebagai variabel bebas 
(X) dan hasil belajar sebagai variabel terikat (Y). 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 





 untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
36
  
Berdasarkan beberapa pengertian populasi yang telah disebutkan di atas, 
maka dapat dikatakan bahwa populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI SMA Cerdas Murni yang berjumlah 125 siswa. 





XI IPA 1 12 18 30 
XI IPA 2 10 20 30 
XI IPS 1 16 17 33 
XI IPS 2 18 14 32 
Jumlah Keseluruhan 125 
Sumber : Tata Usaha bag. Administrasi Kesiswaan SMA Cerdas Murni T.A 
2018/2019 
 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/subjek 
penelitian. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin meneliti semua yang 
ada dari populasi itu. Apa yang diteliti dari sampel tersebut kesimpulannya dapat 
diberlakukan secara umum, untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 
betul-betul mewakili populasi. Jadi, Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 
 
yang berjumlah 60 orang siswa. 
Selanjutnya untuk menentukan jumlah sampel, peneliti berpedoman 
kepada pendapat  Sugiono yaitu dengan teknik pengambilan Sampling Purposive 
(pengambilan sampel dengan pertimbangan).
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 Karena, peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil dengan 
adanya pertimbangan tertentu. Jadi, sampel tidak diambil secara acak, tetapi 
ditentukan sendiri oleh peneliti.  
D. Desain Penelitian 
Penelitian ini melibatkan tiga variabel yaitu model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing dan Snowball Drilling sebagai variabel bebas 
dan hasil belajar sebagai variabel terikat. Pada kelas eksperimen I, peneliti 
memberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Snowball Throwing dan pada kelas eksperimen II peneliti memberi perlakuan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Drilling, yang 
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan model pembelajaran 
Snowball Throwing dan Snowball Drilling terhadap hasil belajar siswa pada 
materi barisan dan deret di kelas XI IPA SMA Cerdas Murni. 
Adapun desain penelitian pada penelitian ini adalah Pretest-Posttest 
Control Group Design dapat dilihat pada tabel 3.2. sebagai berikut: 
Tabel 3.2. Desain Penelitian
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Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 
Eksperimen I O1 X1 (ST) O2 
Eksperimen II O1 X2 (SD) O2 
 
Keterangan : 
O1 : Pemberian tes awal (pretest) 
O2 : Pemberian tes akhir (posttest) 
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X1 : Perlakuan pada kelas Eksperimen dengan menggunakan model Snowball 
Throwing 
X2 : Perlakuan pada kelas Eksperimen dengan menggunakan model Snowball 
Drilling 
E. Definisi Operasional 
1. Hasil belajar adalah  perolehan nilai yang terjadi pada siswa setelah 
dilakukannya proses pembelajaran yang dilihat dari hasil nilai akhir 
(posttest). Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar matematika siswa pada materi barisan dan deret. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing merupakan 
pengembangan dari model pembelajaran diskusi dan merupakan bagian dari 
model pembelajaran kooperatif. Hanya saja, pada model ini, kegiatan belajar 
diatur sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung 
dengan lebih menyenangkan. 
3. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Drilling merupakan model 
pembelajaran dengan memberikan latihan soal pada setiap anggota kelompok, 
apabila anggota kelompok yang ditunjuk dapat mengerjakan soal mereka  
dapat  menunjuk anggota  kelompok lain untuk mengerjakan soal 
selanjutnya. Menurut Suprijono metode pembelajaran snowball drilling 







F. Instrument Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan 
data. Pada penelitian ini jenis instrumen yang digunakan yaitu tes objektif. 
Dimana tes objektif yang digunakan dalam bentuk pilihan berganda (multiple 
choice) dengan 5 pilihan jawaban yang disediakan. Pretest diberikan kepada 
sampel sebelum perlakuan (treatment) dengan tujuan untuk mengetahui 
homogenitas dan kenormalan ataupun kesamaan karakteristik kemampuan awal 
siswa. Posstest diberikan setelah selesai proses perlakuan (treatment) dengan 
tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Jumlah soal yang digunakan untuk 
penelitian sebelum divalidasi sebanyak 40 butir soal. 
1. Validitas Butir Soal 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan telah tepat untuk 
mengukur apa yang hendak diukur. Untuk menguji validitas butir soal instrumen 
maka instrumen tersebut harus diuji cobakan dan dianalisis dengan analisis item. 
Uji validitas akan digunakan dengan menggunakan program excel. Proses 
perhitungan tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 147. 
Validitas butir soal dilakukan dengan menghitung korelasi antara setiap skor butir 
soal instrumen dengan skor total menggunakan rumus korelasi product moment 
sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
√{(𝑁 ∑ 𝑥
2
) − (∑ 𝑥)2}{(𝑁 ∑ 𝑦
2







𝑥 = Skor item yang akan dihitung validitasnya 
𝑦 = Skor total 
Koefisien validitas yang diperoleh (rxy) dibandingkan dengan nilai-nilai r 




Adapun validator dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini. 
Tabel 3.3. Validator Ahli Tes Instrumen Hasil Belajar 
No Nama  Jabatan Keterangan 
1 Rahmad Danil, S.Si. Guru Mata Pelajaran 
Matematika 
Valid dengan perbaikan 
2 Senja Utari, S.Pd. Guru Mata Pelajaran 
Matematika 
Valid dengan perbaikan 
 
Tabel 3.4. Validasi Siswa 
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2 0,781 Valid 
3 0,180 Tidak Valid 
4 0,079 Tidak Valid 
5 0,638 Valid 
6 0,382 Valid 
7 0,510 Valid 
8 0,637 Valid 
9 0,586 Valid 
10 0,414 Valid 
11 0,384 Valid 
12 0,709 Valid 
13 0,607 Valid 
14 0,454 Valid 
15 0,648 Valid 


















2. Tingkat Kesukaran Soal 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. 
Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha 
memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa 
menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencona lagi, karena 
diluar jangkauannya.  
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soaldisebut indeks 
kesukaran (Diffuculty Index). Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai 
dengan 1,0. Soal dengan indeks kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa soal itu 
terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya terlalu mudah.  
17 0,507 Valid 
18 0,506 Valid 
19 0,741 Valid 
20 0,767 Valid 
21 0,462 Valid 
22 0,593 Valid 
23 0,237 Tidak Valid 
24 0,815 Valid 
25 -0,169 Tidak Valid 
26 0,548 Valid 
27 0,744 Valid 
28 0,584 Valid 
29 0,419 Valid 
30 0,358 Tidak Valid 
31 0,276 Tidak Valid 
32 -0,226 Tidak Valid 
33 0,659 Valid 
34 0,548 Valid 
35 0,639 Valid 
36 0,415 Valid 
37 0,662 Valid 
38 0,733 Valid 
39 0,583 Valid 






Dalam istilah evaluasi, indeks kesukaran ini diberi simbol P. Adapun rumus 





Keterangan :    
𝑃 = Indeks kesukaran item  
𝐵 = Jumlah peserta tes yang menjawab item dengan benar 
𝐽𝑆 = Jumlah peserta tes 40 
Proses perhitungan tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada lampiran 14 




Tabel 3.5. Tingkat Kesukaran Soal 
No Indeks Interpretasi 
1 0,00 ≤ 𝑃 < 0,30 Sukar 
2 0,30 ≤ 𝑃 < 0,70 Sedang 
3 0,70 ≤ 𝑃 < 1,00 Mudah 
 
3. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda adalah kemampuan suatu item untuk membedakan antara 
siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah. Angka 
yang menunjukkan besarnya daya beda dari suatu item, disebut Indeks Daya Beda 
(Indeks Diskriminasi) disimbolkan dengan “D” dimana harga D berkisar antara -1 
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s/d +1. Suatu item dinyatakan memenuhi syarat jika D berkisar antara: +0,20 s/d 
+1,0. 










Keterangan :   𝐽𝐴 =  jumlah peserta kelompok atas  
  𝐽𝐵 =  jumlah peserta kelompok bawah 
   𝐵𝐴 =  jumlah kelompok atas yang menjawab benar 
  𝐵𝐵 =  jumlah kelompok bawah yang menjawab benar  
Perhitungan Daya pembeda soal dilakukan dengan menggunakan program 
excel. Proses perhitungan daya pembeda soal dapat dilihat pada lampiran 16 
halaman 166. Dari hasil perhitungan dapat dikategorikan sebagai berikut :
 43
 
Tabel 3.6. Daya Pembeda Soal 
No Indeks D Kategori 
1 0,00 ≤ 𝐷 < 0,20 Jelek 
2 0,20 ≤ 𝐷 < 0,40 Cukup 
3 0,40 ≤ 𝐷 < 0,70 Baik 
4 0,70 ≤ 𝐷 < 1,00 Sangat Baik 
 
4. Reliabilitas Instrumen Tes 
Reliabilitas adalah kemantapan/keterandalan suatu alat pengukur, sehingga 
jika alat tersebut digunakan selalu memberikan hasil yang konsisten. Tinggi 
rendahnya reliabilitas suatu instrumen, diketahui dari koefisien reliabilitas yang 
disimbolkan dengan rxx berkisar antara 0,0 – 1,0. Untuk menguji reliabilitas tes 
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akan digunakan program excel rumus Kuder dan Richardson (K-R .20). Proses 














         
𝑞 = 1 − 𝑝 
Keterangan:   
 𝑟11 = Koefisien reliabilitas tes 
𝐾    = Jumlah butir tes 
𝑆2  = Varians skor 
𝑝    = Proporsi subjek yang menjawab benar 
𝑞    = Proporsi subjek yang menjawab salah 
𝑥    = Skor total 44 
Dari hasil perhitungan, kriteria harga r dapat dikategorikan sebagai berikut 
45
: 
Tabel 3.7. Tingkat Reliabilitas Tes 
No Indeks Reliabilitas Kategori 
1 0,8 < 𝑟 ≤  1,0 Sangat tinggi 
2 0,6 < 𝑟 ≤  0,8 Tinggi 
3 0,4 < 𝑟 ≤  0,6 Cukup 
4 0,2 < 𝑟 ≤  0,4 Kurang 
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G. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam suatu penelitian diperlukan adanya suatu data sebagai hasil akhir 
dari penelitian. Untuk pengumpulan data yang lebih konkrit, peneliti 
melaksanakan  teknik pengumpulan data yaitu dengan cara tes.  
Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada seseorang 
dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi 
penetapan skor. Tes diberikan kepada seluruh siswa yang terdapat dalam kelas 
ekperimen I dan kelas eksperimen II. Tes dilakukan sebelum pembelajaran 
(pretes) dan sesudah pembelajaran (postes) yang terdiri dari tes pilihan berganda 
dengan 5 pilihan jawaban. Soal-soal yang digunakan pada prestes dan postes 
merupakan soal yang sama. Hal ini dimaksud agar tidak ada pengaruh perbedaan 
kualitas instrumen. 
H. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik penganalisaan data pada penelitian ini adalah deskriptif 
statistic, diperlukan untuk mencari rata-rata, standar deviasi, varians, dan 
informasi lain yang dibutuhkan. Analisis ini dilakukan dengan perhitungan 
manual menggunakan program Ms. Excel dengan cara mendistribusikan data hasil 
belajar kelas eksperimen I dan II ke dalam program Ms. Excel. Dari proses 
tersebut maka akan menghasilkan rata-rata, standar deviasi, varians, grafik data 








1. Uji Normalitas 
Uji ini bertujuan untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors. Kelebihan uji Liliefors  
adalah penggunaan/perhitungannya yang  sederhana, serta cukup kuat sekalipun 
dengan ukuran sampel yang kecil. Rumus uji Liliefors yaitu : 
𝐿𝑜 = 𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖) 
Keterangan: 
𝐿𝑜  = Harga mutlak terbesar 
𝐹(𝑍𝑖)  = Peluang angka baku 
𝑆(𝑍𝑖) = Proporsi angka baku 









2. Menentukan simpangan baku (s) digunakan rumus : 
𝑆 = √




?̅? = Mean (rata-rata) nilai siswa 
𝑆 = Simpangan baku 
∑ 𝑥𝑖 = Jumlah nilai siswa 
𝑛 = Jumlah siswa 
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3. Menyusun skor siswa dari skor yang terendah ke skor yang tertinggi.  
4. Mengubah data pengamatan x1, x2,……………,xn , menjadi angka baku z1, 





5. Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar terdistribusi normal baku, 
kemudian dihitung peluang 𝐹(𝑍𝑖) = 𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖) 
6. Menghitung proporsi z1, z2, ... , zn yang lebih kecil atau sama dengan zi. 
Jika proporsi dinyatakan dengan S (zi), maka : 
𝑆(𝑍𝑖)  =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1, 𝑧2, … , 𝑧𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤ 𝑧𝑖
𝑛
 
7. Menghitung selisih 𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖) kemudian tentukan harga mutlaknya. 
8. Menghitung harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak tersebut, 
sebut namanya Lhitung, kemudian membandingkan Lhitung dengan harga Ltabel (α 
= 0,05), dengan kriteria pengujian : 
Jika Lhitung < Ltabel maka sampel berdistribusi normal.  




2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data mempunyai varians 
yang homogen atau tidak. Uji homogenitas varians menggunakan uji Fisher, 





atau kedua populasi mempunyai varians yang sama 
                                                          
47









atau kedua populasi tidak mempunyai varians yang sama 
 Dan untuk menguji hipotesis di atas homogenitas data dapat dicari dengan 
cara Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Fisher pada taraf 







Kriteria pengujian adalah : 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤ 𝐹(𝛼)(𝑣1,𝑣2), Ho diterima 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝐹(𝛼)(𝑣1,𝑣2), Ho ditolak 
Keterangan : 
taraf nyata α = 0,05 
𝑣1 = 𝑛1 − 1 dan  𝑛1= ukuran varians terbesar 




3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji kesamaan rata-rata post test (uji t 
dua pihak). Uji t dua pihak digunakan untuk mengetahui kesamaan kemampuan 
awal siswa pada kedua kelompok sampel. Hipotesis yang diuji berbentuk : 
Ho : μ1 = μ2 
Ha  : μ1 ≠ μ2 
Keterangan : 
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μ1:  hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe snowball throwing 
 μ2: hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe snowball drilling 
 Bila data penelitian berdistribusi normal dan homogen maka untuk 

















2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
Keterangan : 
𝑡 = harga t hitung 
?̅?1 = Nilai rata-rata pretes siswa kelas eksperimen 
?̅?2 = Nilai rata-rata pretes siswa kelas kontrol 
𝑛1 = Jumlah sampel kelas eksperimen 
𝑛2 = Jumlah sampel kelas kontrol 
𝑠1
2 = Varians kelas eksperimen 
𝑠2
2 = Varians kelas kontrol 
𝑠2 = Varians gabungan  
Kriteria pengujian adalah : terima Ho jika−𝑡1−½𝛼 < 𝑡 < 𝑡1−½𝛼 dimana 
𝑡1−½𝛼 didapat dari daftar distribusi t dengan dk = (n1+n2-2) dan α = 0,05. Untuk 
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harga t lainnya Ho ditolak.Jika pengolahan data menunjukkan bahwa−𝑡1−½𝛼 <
𝑡 < 𝑡1−½𝛼, atau nilai t hitung yang diperoleh berada diantara −𝑡1−½𝛼 dan𝑡1−½𝛼, 
maka H0 diterima.
52
 Dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen I sama dengan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen II. Jika 
pengolahan data menunjukkan nilai thitung tidak berada diantara −𝑡1−½𝛼 dan 𝑡1−½𝛼, 
Hoditolak dan terima Ha, dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen I tidak sama dengan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
II.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini ditinjau dari penilaian terhadap hasil belajar siswa dalam 
bentuk multiple choice (pilihan berganda) pada materi barisan dan deret di kelas 
XI SMA Cerdas Murni Tembung. Tes tersebut diberikan sebelum dan setelah 
penelitian dilaksanakan. Namun sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu 
peneliti melakukan tes uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda 
soal tes hasil belajar siswa yang berjumlah 40 soal dalam bentuk pilihan ganda.  
Berdasarkan hasil uji coba tes hasil belajar siswa didapat data bahwa dari 
40 butir soal yang dilakukan uji validasi dinyatakan 20 butir soal valid. Kemudian 
dilanjutkan dengan mencari reliabilitas tes menggunakan metode Alpha Cronbach 
diperoleh nilai korelasi 0,951 dimana angka korelasi ini tergolong kategori sangat 
tinggi. Maka dari 20 soal yang valid tersebut digunakan untuk pre test dan posttest 
pada kelas eksperimen I dan eksperimen II.  
1) Data Hasil Pre test Hasil Belajar siswa yang Diajar dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Snowball Throwing 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil Pre test hasil belajar siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran Snowball Throwing di kelas XI IPA1 
didapat nilai rata-rata sebesar 65,5.  
Variansi dari kelas eksperimen I sebelum diberi perlakuan diperoleh 





 diberi perlakuan adalah 25,098, nilai maksimum adalah 90, nilai minimum adalah 
20 dengan rentangan nilai (range) 70 dan Median 75. Proses perhitungan dapat 
dilihat pada lampiran 19 halaman 176. Secara ringkas hasil Pretest dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.1. 
Ringkasan hasil Pretest  kelas eksperimen I 
No Statistik Kelas Eksperimen I 
1 Jumlah data 30 
2 Jumlah nilai 1965 
3 Rata-rata 65,5 
4 Standar Deviasi 25,098 
5 Varians 629,914 
6 Nilai Maksimum 90 
7 Nilai Minimum 20 
8 Range 70 
9 Median 75 
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa hasil belajar siswa sebelum 
diberi perlakuan tergolong cukup baik. Proses perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 20 halaman 177. Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.2. 
Deskripsi Hasil Pre test Hasil Belajar Siswa dikelas Eksperimen I 
 
No Nilai F Fkum Persentase 
1 20-31 7 7 23,34% 
2 32-43 1 8 3,33% 
3 44-55 0 8 0% 
4 56-67 1 9 3,33% 
5 68-79 12 21 40% 
6 80-91 9 30 30% 







Berdasarkan data tersebut, dapat dibentuk histogram data kelompok 
sebagai berikut : 
 
Gambar 4.1. Histogram  hasil pre test hasil belajar siswa  
di kelas Eksperimen I 
 
 
2) Data Hasil Post test Hasil Belajar siswa yang Diajar dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Snowball Throwing 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil Post test hasil belajar siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran Snowball Throwing di kelas XI IPA1 
didapat nilai rata-rata sebesar 78,167.  
Variansi dari kelas eksperimen I sebelum diberi perlakuan diperoleh 
228,419. Dengan standar deviasi dari kelas eksperimen I sebelum diberi perlakuan 
adalah 15,114, nilai maksimum adalah 95, nilai minimum adalah 45 dengan 
rentangan nilai (range) 50 dan median 80. Proses perhitungan dapat dilihat pada 
























Ringkasan hasil Post test  kelas eksperimen I 
No Statistik Kelas Eksperimen I 
1 Jumlah data 30 
2 Jumlah nilai 2345 
3 Rata-rata 78,167 
4 Standar Deviasi 15,114 
5 Varians 248,419 
6 Nilai Maksimum 95 
7 Nilai Minimum 45 
8 Range 50 
9 Median 80 
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa skor rata-rata kemampuan hasil 
belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model Snowball Throwing pada 
kelas ini tergolong sangat baik. Proses perhitungan dapat dilihat pada lampiran 22 
halaman 179. Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.4. 
Deskripsi Hasil Post test Hasil Belajar Siswa dikelas Eksperimen I 
 
No Nilai F Fkum Persentase 
1 45-53 3 3 10% 
2 54-62 3 6 10% 
3 63-71 3 9 10% 
4 72-80 7 16 23,33% 
5 81-89 4 20 1,34% 
6 90-98 10 30 33,33% 









Berdasarkan data tersebut, dapat dibentuk histogram data kelompok 
sebagai berikut : 
 
Gambar 4.2 Histogram  hasil post test hasil belajar siswa  
di kelas Eksperimen I 
 
3) Data Hasil Pre test Hasil Belajar siswa yang Diajar dengan 
Menggunakan Pembelajaran Snowball Drilling 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil Pre test hasil belajar siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran Snowball Drilling di kelas XI IPA 2 
didapat nilai rata-rata sebesar 45,5.  
Variansi dari kelas eksperimen II sebelum diberi perlakuan diperoleh 
109,224. Standar deviasi dari kelas eksperimen 2 sebelum diberi perlakuan adalah 
10,451, nilai maksimum 75, nilai minimum 35 dengan rentangan nilai (range) 40 
dan median 45. Proses perhitungan dapat dilihat pada lampiran 23 halaman 180. 

























Ringkasan hasil Pre test  kelas eksperimen II 
No Statistik Kelas Eksperimen II 
1 Jumlah data 30 
2 Jumlah nilai 1365 
3 Rata-rata 45,5 
4 Standar Deviasi 10,451 
5 Varians 109,224 
6 Nilai Maksimum 75 
7 Nilai Minimum 35 
8 Range 40 
9 Median 45 
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa hasil belajar siswa sebelum 
diberi perlakuan tergolong kurang baik. Proses perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 24 halaman 181. Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6. 
Deskripsi Hasil Pre test Hasil Belajar Siswa dikelas Eksperimen II 
 
No Nilai F Fkum Persentase 
1 35-41 12 12 40% 
2 42-48 4 16 13,33% 
3 49-55 12 28 40% 
4 56-62 0 28 0% 
5 63-69 0 28 0% 
6 70-76 2 30 6,67% 


















Berdasarkan data tersebut, dapat dibentuk histogram data kelompok 
sebagai berikut : 
 
Gambar 4.3 Histogram  hasil pre test hasil belajar siswa  
di kelas Eksperimen II 
 
4) Data Hasil Post test Hasil Belajar siswa yang Diajar dengan 
Menggunakan Pembelajaran Snowball Drilling 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil Post test hasil belajar siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran Snowball Drilling di kelas XI IPA 2 
didapat jumlah seluruh nilai siswa 2185, dan rata-rata sebesar 72,8333.  
Variansi dari kelas eksperimen II diperoleh 128,764. Standar deviasi dari 
kelas eksperimen II adalah 11,3474, nilai maksimum 90, nilai minimum 50 
dengan rentangan nilai (range) 40 dan median 75. Proses perhitungan dapat dilihat 
pada lampiran 25 halaman 182. Secara ringkas hasil Post test dapat dilihat pada 

























Ringkasan hasil Post test  kelas eksperimen I 
No Statistik Kelas Eksperimen I 
1 Jumlah data 30 
2 Jumlah nilai 2185 
3 Rata-rata 72,8333 
4 Standar Deviasi 11,3474 
5 Varians 128,764 
6 Nilai Maksimum 90 
7 Nilai Minimum 50 
8 Range 40 
9 Median 75 
Berdasarkan data tersebut terlihatbahwa skor rata-rata hasil belajar siswa 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Drilling pada 
kelas ini tergolong sangat baik. Proses perhitungan dapat dilihat pada lampiran 26 
halaman 183. Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.8. 
Deskripsi Hasil Post test Hasil Belajar Siswa dikelas Eksperimen II 
No Nilai F Fkum Persentase 
1 50-56 3 3 10% 
2 57-63 4 7 13,33% 
3 64-70 7 14 23,33% 
4 71-77 5 19 16,67% 
5 78-84 5 24 16,67% 
6 85-91 6 30 20% 















Berdasarkan data tersebut, dapat dibentuk histogram data kelompok 
sebagai berikut : 
 
Gambar 4.4 Histogram  hasil post test hasil belajar siswa  
di kelas Eksperimen II 
 
Secara singkat hasil penelitian ini di deskripsikan seperti terlihat pada 
tabel berikut :  
Tabel 4.9. 
Deskripsi Hasil Belajar Siswa yang diajar dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Snowball Throwing dan Snowball Drilling 
Sumber Statistik 
X1 (ST) X2 (SD) 
N 30 N 30 
Y (Hasil Belajar Siswa) 
∑X 2355 ∑X 2185 
∑X2 5499025 ∑X2 4774225 
SD 15,1136 SD 11,344 
Var 228,419 Var 128,764 
Mean 78,167 Mean 72,8333 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran Snowball Throwing dan Snowball Drilling sama-
sama mengalami peningkatan dan berada dalam kategori sangat baik dilihat dari 























B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Dalam proses analisis tingkat lanjut untuk menguji hipotesis, perlu 
dilakukan uji persyaratan data meliputi uji normalitas menggunakan uji liliefors 
dan uji homogenitas dengan uji F. 
1) Uji Normalitas 
Salah satu teknik analisis dalam uji normalitas adalah teknik analisis 
Lilliefors, yaitu suatu teknik analisis uji persyaratan sebelum dilakukannya uji 
hipotesis. Berdasarkan sampel acak maka diuji hipotesis nol bahwa sampel 
berasal dari populasi berdistribusi normal dan hipotesis tandingan bahwa populasi 
berdistribusi tidak normal. Dengan ketentuan Jika Lhitung < Ltabel dengan taraf 
signifikan 0,05 maka sebaran data memiliki distribusi normal. Tetapi jika Lhitung > 
Ltabel dengan taraf  signifikan 0,05 maka sebaran data tidak berdistribusi normal.  
Uji normalitas data pada posttest kelas Snowball Throwing diperoleh 
Lhitung < Ltabel yaitu (0,084) < (0,161). Sedangkan data posttest kelas Snowball 
Drilling diperoleh Lhitung < Ltabel yaitu (0,009) < (0,161). Proses perhitungan dapat 
dilihat pada lampiran 28 halaman 185. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar (post test) berdistribusi normal.  
Tabel 4.10. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
Kelas 
Post test 
Lo Lt Kesimpulan 
Eksperimen I 0,084 
0,161 
Normal 









2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui kelas sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak, artinya sampel yang dipakai dalam 
penelitian ini dapat mewakili seluruh populasi yang ada atau tidak. 
 Untuk pengujian homogenitas digunakan uji kesamaan kedua varians 
yaitu uji F. jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan jika Fhitung < Ftabel maka Ho 
diterima. Dengan derajat kebebasan pembilang n1-1 dan derajat kebebasan 
penyebut n2-1 dengan taraf nyata (α= 0,05).  
Untuk pengujian homogenitas dalam penelitian ini diambil sampel di 
kelas Snowball Throwing sebanyak 30 siswa dan kelas Snowball Drilling 
sebanyak 30 siswa. Telah diketahui bahwa sampel di kedua kelas dalam posttest 
hasil belajar adalah berdistribusi normal.  
Uji homogenitas data post test diperoleh Fhitung = 1,87659 < Ftabel = 
1,86081. Proses perhitungan dapat dilihat pada lampiran 30 hal. 199. Dengan 
demikian dapat disimpulkan dari data post test bahwa sampel yang digunakan 
dalam penelitian berasal dari populasi yang homogen.  
 
C. Pengujian Hipotesis  
Setelah diketahui bahwa untuk data hasil belajar kedua sampel memiliki 
sebaran data yang berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan pada post test dengan 





uji perbedaan dua rata-rata yaitu uji-t pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan dk = 
n1+n2–2.   
Hipotesis yang diujikan yaitu: 
H0:  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang dijar dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dan pembelajaran 
kooperatif tipe snowball drilling pada materi barisan dan deret aritmatika di 
SMA Cerdas Murni. 
Ha: Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang dijar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dan pembelajaran 
kooperatif tipe snowball drilling pada materi barisan dan deret aritmatika di 
SMA Cerdas Murni. 
Berikut ini data hasil uji-t: 
𝑆2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
𝑆2 =
(30 − 1)241,638 + (30 − 1)130,575






𝑆2 = 55,5315 
𝑆 = 7,45195 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
























𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,0574 
Pada taraf signifikansi α =0,05 untuk mencari  ttabel digunakan ttabel dk = 
n1+ n2– 2 = 58. Maka dk ttabel adalah  1,671.  Karena didapat 3,0574 > 1,671 maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan  “Terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika siswa yang dijar dengan model pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing dan pembelajaran kooperatif tipe snowball drilling pada materi barisan 
dan deret aritmatika di SMA Cerdas Murni.” 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa nilai hasil belajar siswa 
yang diperoleh melalui tes yang terbagi menjadi dua tahap, yakni pre test dan post 
test. Pre test dan post test dalam penelitian ini menggunakan bentuk soal yang 
sama dengan jumlah yang berbeda. Sebelum soal digunakan sebagai alat 
pengumpulan data, soal tersebut terlebih dahulu diuji cobakan kepada siswa yang 
telah menerima materi soal yang akan dijadikan alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini. Hal itu dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas soal 
tes. Uji coba tersebut dilakukan pada siswa kelas XII IPA 1 SMA Cerdas Murni. 
Berdasarkan hasil pretest yang telah diperoleh, diketahui bahwa 
kemampuan awal kedua kelas eksperimen tersebut sangat jauh berbeda. Kelas 





dan varians 629,914. Sedangkan kelas eksperimen II diperoleh nilai rata-rata 45,5, 
standar deviasi 10,451, dan varians 109,224. Karena perbedaan yang berbeda jauh 
inilah menjadi penyebab bahwa penelitian harus dilanjutkan. 
Selanjutnya, penelitian dilakukan pada kedua kelas, yaitu kelas 
eksperimen I (XI IPA 1) diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
snowball throwing, sedangkan kelas eksperimen II (XI IPA 2) diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball drilling. Setelah 
proses pembelajaran dengan penerapan model di masing-masing kelas 
eksperimen, maka kedua kelas diberikan tes akhir (post test) untuk mengetahui 
hasil belajar setelah diterapkan model tersebut. Dari hasil post test kelas 
eksperimen I diperoleh nilai rata-rata 78,167, standar deviasi 15,1136, dan varians 
228,419. Hasil post test untuk kelas eksperimen II diperoleh nilai rata-rata 
72,8333, standar deviasi 11,344, dan varians 128,764. Nilai rata-rata post test di 
kelas eksperimen I dan eksperimen II mengalami peningkatan yang sangat drastis 
dibandingkan dengan nilai awal yang diperoleh siswa sebelum diterapkannya 
model pembelajaran tersebut. 
Peningkatan ini terjadi karena model tersebut dapat melibatkan siswa 
secara aktif dalam pembelajaran, meningkatkan interaksi aktif antara siswa 
dengan siswa lainnya sehingga siswa merasa puas dan senang. Selain itu, 
berdiskusi dengan teman sebaya juga dapat membuat siswa lebih leluasa bertanya 
dan mengemukakan pendapat tanpa malu-malu, dapat saling mengukuhkan 





Berdasarkan nilai post test yang telah diperoleh dapat dilihat bahwa 
peningkatan hasil belajar yang paling tinggi terjadi pada kelas Eksperimen II yaitu 
kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
snowball drilling. Hal ini terjadi karena dengan menggunakan model 
pembelajaran snowball drilling guru tidak memberikan materi langsung, tetapi 
guru hanya memberikan modul untuk dipelajari setiap kelompok, sehingga siswa 
lebih semangat belajar dengan tutor sebaya. Sedangkan snowball throwing 
bergantung kepada kemampuan ketua kelompok belajar dalam memahami materi 
yang disampaikan guru dan snowball throwing membutuhkan waktu yang 
panjang. Hal inilah yang menyebabkan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
dengan snowball drilling  lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran 
snowball throwing. 
Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Fitria Woro Ningtyas 
dalam penelitiannya yang berjudul “Keefektifan Model Snowball Drilling dan 
Model Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Materi Segiempat”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ketuntasan belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen I sebesar 95,83%, sedangkan kelas eksperimen II sebesar 79,17%. 
Rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen I adalah 83,83, sedangkan rata-
rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen II adalah 75,67, maka dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen I 
lebih tinggi dari kelas eksperimen II. Jadi, model pembelajaran Snowball Drilling 






E. Keterbatasan Penelitian 
Pada saat melaksanakan penelitian, peneliti sudah melakukan berbagai 
upaya yang optimal untuk mendapatkan hasil yang optimal. Namun ada beberapa 
kendala yang peneliti hadapi pada saat melaksanakan proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran snowball throwing dan snowball drilling.  
1. Pada saat proses pembelajaran, siswa belum terbiasa belajar dengan 
bentuk diskusi dan pembelajaran yang mengharuskan siswa 
menyampaikan (mempresentasikan) informasi yang mereka dapat 
kepada teman-temannya. 
2. Pada saat melakukan post test untuk melihat hasil akhir dari perlakuan 
yang telah diberikan, ada kecurangan yang terjadi diluar pengawasan 
peneliti seperti adanya siswa yang mencontek temannya padahal peneliti 
sudah semaksimal mungkin melakukan pengawasan terhadap siswa. 
3. Penelitian ini juga tidak membahas perbedaan hasil belajar matematika 
yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran snowball 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini sesuai dengan  
tujuan dan permasalahan yang telah dirumuskan, serta berdasarkan hasil analisis 
data yang telah dilakukan, yaitu :  
1. Hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran snowball 
throwing mengalami peningkatan sebesar 12,667  dari hasil pre test ke 
post test, yakni dari perolehan nilai rata-rata sebesar 65,5 menjadi 78,167. 
2. Hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran snowball 
drilling mengalami peningkatan sebesar 27,333 dari hasil pre test ke post 
test, yakni dari perolehan nilai rata-rata sebesar 45,5 menjadi 72,8333. 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dan model 
pembelajaran kooperatif tipe snowball drilling pada materi baris dan deret 
di SMA Cerdas Murni. 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 > 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 yaitu 3,057 > 1,671 hal itu 
berarti 𝑯𝒂 diterima dan 𝑯𝟎 ditolak. Nilai rata-rata hasil belajar siswa 
dengan model pembelajaran snowball drilling lebih tinggi dibandingkan 





B. Implikasi  
Berdasarkan temuan dan kesimpulan sebelumnya, maka implikasi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:   
Penelitian yang dilakukan merupakan suatu eksperimen dimana hasil 
yang diperoleh diharapkan menjadi suatu parameter dalam pertimbangan ataupun 
pengambilan keputusan mengenai suatu model pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini telah membuktikan bahwa 
pemilihan model pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun 
model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa adalah model pembelajaran Snowball Throwing dan Snowball Drilling. 
Kedua model pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dikarenakan kedua model ini menuntut para siswa untuk menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. Kedua model pembelajaran ini juga sangat mudah untuk diterapkan  
oleh guru dan dapat juga meningkatkan motivasi siswa dalam proses 
pembelajaran tersebut. 
Dalam proses pembelajaran para siswa juga diharapkan dapat lebih serius 
lagi dan harus lebih aktif lagi sehingga dengan hal ini hasil belajar siswa juga 
akan meningkat. Hal yang bisa dilakukan para siswa untuk memperoleh hasil 
belajar lebih baik lagi yaitu dengan sering mengerjakan soal-soal latihan yang ada 
di buku pelajaran, LKS, atau sumber lainnya. Dengan seringnya para siswa 
mengerjakan latihan soal tersebut maka akan banyak pertanyaan yang muncul 
pada dirinya dan berusaha untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan tersebut 





langsung kepada guru. Dengan demikian, pengetahuan pun akan bertambah dan 
otomatis hasil belajar siswa juga akan menjadi lebih baik atau bahkan sangat baik.  
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran-saran 
sebagai berikut:  
1. Bagi guru mata pelajaran matematika, agar memilih model pembelajaran 
yang paling sesuai dengan karakteristik siswa yang diajarnya agar 
terciptanya proses pembelajaran yang lebih aktif, efektif dan efisien. 
Maka pemilihan model pembelajaran  Snowball Throwing dan Snowball 
Drilling  bisa dijadikan salah satu alternatif pada proses pembelajaran di 
kelas.  
2. Bagi siswa hendaknya memperbanyak koleksi soal-soal dari yang paling 
sederhana sampai yang paling kompleks dan bervariasi. Perhatikan 
dengan baik pada saat guru sedang mengajar. Tentukan cara belajar yang 
baik dan efisien, dan hendaknya siswa dapat berperan aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar agar proses belajar dapat berjalan dari dua 
arah.   
3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama, 
disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan mempersiapkan 
sajian materi lain dan dapat mengoptimalkan waktu guna meningkatkan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN I 
Sekolah   : SMA Cerdas Murni 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : XI IPA/2 
Materi Pokok   : Barisan dan Deret  
Alokasi Waktu  : 3 x 2 JP 
Pertemuan    : I, II dan III 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli   (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif 
dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 






KI 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6. Menggeneralisasi pola bilangan 
dan jumlah barisan aritmetika 
dan geometri. 
3.6.1.Menentukan pola barisan. 
3.6.2.Menentukan konsep barisan 
aritmetika. 
3.6.3.Menentukan konsep barisan 
geometri. 
4.6. Menggunakan pola barisan 
Aritmerika dan Geometri untuk 
menyajikan dan menyelesaikan 
masalah kontekstual (termasuk 
pertumbuhan, peluruhan, dan 
bunga majemuk) 
4.6.1.Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan pertumbuhan. 
4.6.2.Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan peluruhan. 
4.6.3.Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bunga 
majemuk.  
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat mengetahui pola bilangan. 
2. Siswa dapat menentukan konsep barisan aritmetika. 





4. Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
aplikasi barisan (termasuk pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk). 
D. Materi Pokok 
1. Pola Bilangan 
2. Barisan Aritmetika 
3. Barisan Geometri (Terlampir) 
E. Model, Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan : Scientific 
Model  : Cooperative Learning tipe Snowball Throwing 
Metode : Diskusi  
F. Media dan Sumber Belajar 
Media : Papan tulis dan spidol. 
Sumber Belajar : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 
“Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI”. Edisi Revisi Jakarta : 
KEMENDIKBUD, 2017 dan Modul Siswa. 
G. Kegiatan Pembelajaran 



















 Guru mengucapkan salam, 
dilanjutkan dengan berdoa 
 Guru mengecek kehadiran 
siswa 
 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 Guru memberikan motivasi 
kepada siswa untuk 
mengikuti pembelajaran 
 Guru memberikan 
apersepsi kepada siswa 
tentang materi barisan 
aritmetika dan geometri 




siswa ke dalam 
kelompok belajar 
 Membentuk siswa dalam 
kelompok yang terdiri dari 
4-5 orang 
 Masing-masing ketua 
kelompok maju kedepan 
kelas untuk diberikan 
materi pola barisan oleh 
guru. 
 Ketua kelompok kembali 
ke kelompok masing-
masing kemudian 
menjelaskan materi yang 







 Masing-masing siswa 
diberikan satu lembar 
kerja untuk menuliskan 
satu pertanyaan apa saja 
yang menyangkut materi 
pola barisan. 
 Kemudian kertas yang 
berisi pertanyaan dibuat 
seperti bola dan dilempar 






 Siswa dibimbing dan 
didorong untuk terlibat 
aktif dalam menyelesaikan 





  Membagikan LKS. 
Penutup  
 Memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyimpulkan materi pola 
barisan. 
 Guru melengkapi dan 
meluruskan kesimpulan 







 Guru memberikan latihan 
untuk dikerjakan di rumah 
 Guru menutup pelajaran 
dengan berdoa dan 
mengucap salam 














 Guru mengucapkan 
salam, dilanjutkan 
dengan berdoa 
 Guru mengecek 
kehadiran siswa 
 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 Guru memberikan 
motivasi kepada siswa 
untuk mengikuti 
pembelajaran 







siswa ke dalam 
 Membentuk siswa 






kelompok belajar terdiri dari 4-5 orang 
 Masing-masing ketua 
kelompok maju kedepan 
kelas untuk diberikan 
materi konsep barisan 
aritmetika dan geometri 
oleh guru. 
 Ketua kelompok 
kembali ke kelompok 
masing-masing 
kemudian menjelaskan 
materi yang telah 
disampaikan oleh guru. 
 Masing-masing siswa 
diberikan satu lembar 
kerja untuk menuliskan 
satu pertanyaan apa saja 
yang menyangkut materi 
konsep barisan 
aritmetika dan geometri. 
 Kemudian kertas yang 
berisi pertanyaan dibuat 
seperti bola dan 
dilempar dari satu siswa 





 Siswa dibimbing dan 












 Membagikan LKS. 
Penutup  
 Memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyimpulkan materi 
konsep barisan 
aritmetika dan geometri. 
 Guru melengkapi dan 
meluruskan kesimpulan 
yang telah disampaikan 
oleh siswa 
 Guru memberikan 
latihan untuk dikerjakan 
di rumah 
 Guru menutup pelajaran 























 Guru mengucapkan 
salam, dilanjutkan 
dengan berdoa 
 Guru mengecek 
kehadiran siswa 
 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 












n siswa ke dalam 
kelompok belajar 
 Membentuk siswa 
dalam kelompok 


























siswa diberikan satu 
lembar kerja untuk 
menuliskan satu 







 Kemudian kertas 
yang berisi 
pertanyaan dibuat 
seperti bola dan 
dilempar dari satu 
siswa ke siswa yang 
lain. 







 Siswa dibimbing 
dan didorong untuk 



































H. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Kemampuan kognitif siswa melalui tes tertulis 
2. Instrumen Penilaian : Soal latihan tes kemampuan matematika siswa 
3. Aspek dan indikator : 
a. Siswa dapat mengetahui pola bilangan. 
b. Siswa dapat menentukan konsep barisan aritmetika. 
c. Siswa dapat menentukan konsep barisan geometri. 
d. Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan pertumbuhan. 
e. Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan peluruhan. 
f. Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan bunga majemuk. 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
 
 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN II 
Sekolah   : SMA Cerdas Murni 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : XI IPA/2 
Materi Pokok   : Barisan dan Deret 
Alokasi Waktu  : 3 x 2 JP 
Pertemuan    : I, II dan III 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli   (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif 
dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab 





bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6. Menggeneralisasi pola bilangan 
dan jumlah barisan aritmetika 
dan geometri. 
3.6.1.Menentukan pola barisan. 
3.6.2.Menentukan konsep barisan 
aritmetika. 
3.6.3.Menentukan konsep barisan 
geometri. 
4.6. Menggunakan pola barisan 
Aritmerika dan Geometri untuk 
menyajikan dan menyelesaikan 
masalah kontekstual (termasuk 
pertumbuhan, peluruhan, dan 
bunga majemuk) 
4.6.1.Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan pertumbuhan. 
4.6.2.Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan peluruhan. 
4.6.3.Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bunga 
majemuk.  
 
C. Tujuan Pembelajaran  





2. Siswa dapat menentukan konsep barisan aritmetika. 
3. Siswa dapat menentukan konsep barisan geometri. 
4. Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
aplikasi barisan (termasuk pertumbuhan, peluruhan, dan bunga majemuk). 
D. Materi Pokok 
1. Pola Bilangan 
2. Barisan Aritmetika 
E. Model, Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan : Scientific 
Model  : Cooperative Learning tipe Snowball Drilling 
Metode : Diskusi 
F. Media dan Sumber Belajar 
Media : Papan tulis dan Spidol 
Sumber Belajar : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 
“Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI”. Edisi Revisi Jakarta : 
KEMENDIKBUD, 2017 dan Modul Siswa 
G. Kegiatan Pembelajaran 


















 Guru mengucapkan 
salam, dilanjutkan 
dengan berdoa 
 Guru mengecek 
kehadiran siswa 
 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 Guru memberikan 
motivasi kepada siswa 
untuk mengikuti 
pembelajaran 
 Guru memberikan 
apersepsi kepada siswa 
tentang materi barisan 
aritmetika dan geometri 




siswa ke dalam 
kelompok belajar 
 Membentuk siswa 
dalam kelompok yang 
terdiri dari 4-5 orang 
 Memberi bahan bacaan 
tentang pola barisan 
kepada siswa secara 
kelompok. 
 Menyusun pertanyaan 
mengenai bahan bacaan 
tentang pola barisan 
yang diberikan kepada 






pertanyaan boleh sesuai 
dengan jumlah siswa 
yang ada dikelas. 
 Mengundi siswa yang 
akan menjawab 
pertanyaan soal nomor 
1. 
 Memberikan soal 
kepada siswa yang telah 
diundi untuk menjawab 
soal nomor 1. 
 Jika siswa pertama dapat 
menjawab dengan benar, 
dia memilih teman yang 
lain untuk menjawab 
soal nomor 2. Jika siswa 
pertama tidak bisa 
menjawab soal nomor 1, 
dia harus menjawab soal 
nomor 2, dan seterusnya 
sampai ia dapat 
menjawab soal nomor 
tertentu dengan benar, 
barulah ia boleh 
memilih teman lainnya 


















 Membagikan LKS. 
Penutup  
 Memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyimpulkan materi 
pola barisan. 
 Guru melengkapi dan 
meluruskan kesimpulan 
yang telah disampaikan 
oleh siswa 
 Guru memberikan 
latihan untuk dikerjakan 
di rumah 
 Guru menutup pelajaran 






















 Guru mengucapkan 
salam, dilanjutkan 
dengan berdoa 
 Guru mengecek 
kehadiran siswa 
 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 Guru memberikan 
motivasi kepada siswa 
untuk mengikuti 
pembelajaran 
 Guru memeriksa 






siswa ke dalam 
kelompok belajar 
 Membentuk siswa 
dalam kelompok yang 
terdiri dari 4-5 orang 
 Memberi bahan bacaan 
tentang konsep barisan 
aritmetika dan geometri 
kepada siswa secara 
kelompok. 
 Menyusun pertanyaan 
mengenai bahan bacaan 
tentang konsep barisan 
aritmetika dan geometri 






siswa, dan jumlah 
pertanyaan boleh sesuai 
dengan jumlah siswa 
yang ada dikelas. 
 Mengundi siswa yang 
akan menjawab 
pertanyaan soal nomor 
1. 
 Memberikan soal 
kepada siswa yang telah 
diundi untuk menjawab 
soal nomor 1. 
 Jika siswa pertama dapat 
menjawab dengan benar, 
dia memilih teman yang 
lain untuk menjawab 
soal nomor 2. Jika siswa 
pertama tidak bisa 
menjawab soal nomor 1, 
dia harus menjawab soal 
nomor 2, dan seterusnya 
sampai ia dapat 
menjawab soal nomor 
tertentu dengan benar, 
barulah ia boleh 
memilih teman lainnya 
untuk menjawab soal 
selanjutnya. 







 Siswa dibimbing dan 








 Membagikan LKS. 
Penutup  
 Memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyimpulkan materi 
konsep barisan 
aritmetika dan geometri. 
 Guru melengkapi dan 
meluruskan kesimpulan 
yang telah disampaikan 
oleh siswa 
 Guru memberikan 
latihan untuk dikerjakan 
di rumah 
 Guru menutup pelajaran 





















 Guru mengucapkan 
salam, dilanjutkan 
dengan berdoa 
 Guru mengecek 
kehadiran siswa 
 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 Guru memberikan 
motivasi kepada siswa 
untuk mengikuti 
pembelajaran 
 Guru memeriksa 






siswa ke dalam 
kelompok belajar 
 Membentuk siswa 
dalam kelompok yang 
terdiri dari 4-5 orang 
 Memberi bahan bacaan 
tentang Aplikasi barisan 
(pertumbuhan, 
peluruhan, dan bunga 
majemuk) kepada siswa 
secara kelompok. 
 Menyusun pertanyaan 






tentang Aplikasi barisan 
(pertumbuhan, 
peluruhan, dan bunga 
majemuk) yang 
diberikan kepada siswa, 
dan jumlah pertanyaan 
boleh sesuai dengan 
jumlah siswa yang ada 
dikelas. 
 Mengundi siswa yang 
akan menjawab 
pertanyaan soal nomor 
1. 
 Memberikan soal 
kepada siswa yang telah 
diundi untuk menjawab 
soal nomor 1. 
 Jika siswa pertama dapat 
menjawab dengan benar, 
dia memilih teman yang 
lain untuk menjawab 
soal nomor 2. Jika siswa 
pertama tidak bisa 
menjawab soal nomor 1, 
dia harus menjawab soal 
nomor 2, dan seterusnya 
sampai ia dapat 
menjawab soal nomor 
tertentu dengan benar, 





memilih teman lainnya 






 Siswa dibimbing dan 








 Membagikan LKS. 
Penutup  
 Memberi kesempatan 




peluruhan, dan bunga 
majemuk). 
 Guru melengkapi dan 
meluruskan kesimpulan 
yang telah disampaikan 
oleh siswa 
 Guru menutup pelajaran 








H. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Kemampuan kognitif siswa melalui tes tertulis 
2. Instrumen Penilaian : Soal latihan tes kemampuan matematika siswa 
3. Aspek dan indikator : 
a. Siswa dapat mengetahui pola bilangan. 
b. Siswa dapat menentukan konsep barisan aritmetika. 
c. Siswa dapat menentukan konsep barisan geometri. 
d. Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan pertumbuhan. 
e. Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan peluruhan. 
f. Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan bunga majemuk. 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
 
 




















A. Kompetensi Dasar 
3.6.  Menggeneralisasikan pola bilangan dan jumlah barisan aritmatika 
dan geometri. 
B. Indikator Pembelajaran 
3.6.1. Menentukan pola bilangan. 
 
SOAL 
1. Diberikan barisan bilangan sebagai berikut: 
4, 5, 7, 10, 14, 19, 25, ... 
Berapakah dua suku berikutnya dari barisan bilangan tersebut? 
Penyelesaian: 
          
          
Kelompok : 
Anggota : 1.  
    2. 
    3. 
    4. 
    5.  





          
          
           
2. Pada pola bilangan segitiga, berapa banyak titik pada pola ke-18? 
Penyelesaian: 
          
          
          
          
           
3. Jumlah bilangan pada baris ke-7 segitiga Pascal adalah? 
Penyelesaian: 
          
          
          
          














A. Kompetensi Dasar 
3.6.  Menggeneralisasikan pola bilangan dan jumlah barisan aritmatika 
dan geometri. 
B. Indikator Pembelajaran 
3.6.1. Menentukan pola bilangan. 
 
SOAL 
1. Dalam gedung pertunjukkan disusun sebuah kursi dengan baris paling 
depan terdiri dari 14 buah, baris kedua berisi 16 buah, baris ketiga 18 
buah, dan seterusnya selalu ditambah 2. Banyaknya kursi pada baris ke-20 
adalah... 
Penyelesaian: 
          
          
Kelompok : 
Anggota : 1.  
    2. 
    3. 
    4. 
    5.  





          
          
           
2. Produksi pupuk organik menghasilkan 100 ton pupuk pada bulan pertama, 
setiap bulannya menaiki produksinya secara tetap 5 ton. Jumlah pupuk 
yang diproduksi selama 1 tahun adalah... 
Penyelesaian: 
          
          
          
          
           




 kali sebelumnya, begitu seterusnya hingga bola berhenti. 
Jumlah seluruh lintasan bola adalah... 
Penyelesaian: 
          
          
          
          














A. Kompetensi Dasar 
2.6. Menggeneralisasikan pola bilangan dan jumlah barisan aritmatika 
dan geometri. 
B. Indikator Pembelajaran 
2.6.1. Menentukan pola bilangan. 
 
SOAL 
1. Hanin menyimpan uang di Bank sebesar Rp. 1.000.000 dan bank 
memberikan bunga 10% pertahun. Jika bunga tidak pernah diambil dan 
dianggap tidak ada biaya administrasi bank. Tentukan jumlah bunga yang 
diperoleh Hanin setelah modal mengendap 3 tahun? 
Penyelesaian: 
          
          
Kelompok : 
Anggota : 1.  
    2. 
    3. 
    4. 
    5.  





          
          
           
2. Alan meminjam uang di Bank X sebesar 𝑀0 rupiah dengan tingkat bunga 
majemuk 5% perbulan untuk masa 3 bulan. Rani meminjam uang (dalam 
jumlah yang sama dengan Alan) di Bank Y dengan tingkat i% perbulan 
untuk masa 2 bulan. Jika uang yang dikembalikan Alan ke Bank X sama 
dengan jumlah uang yang dikembalikan Rani di Bank Y, maka tentukan 
nilai i! 
Penyelesaian: 
          
          
          
          













1. Amoeba membelah diri menjadi dua setiap 
20 menit. Jika mula-mula terdapat 15 
amoeba , maka setelah 2 jam banyak 
amoeba menjadi... 














= 6 𝑘𝑎𝑙𝑖 
Proses pembelahan: 
Periode 0 → 15 amoeba  
Periode 1 → 30 amoeba 
Periode 2 → 60 amoeba 
Periode 3 → 120 amoeba 





Periode 5 → 480 amoeba 
Periode 6 → 960 amoeba 
Jadi, banyaknya amoeba setelah 2 jam adalah 
960. 
Jawaban  C 
2. Rumus suku ke-n dari barisan bilangan : 





𝑛(𝑛 + 1) 
b. 2𝑛(𝑛 + 1) 
c. (𝑛 − 1)(𝑛 + 2) 
d. (𝑛 + 1)(𝑛 + 2) 
e. (𝑛 + 1)(𝑛 − 2) 
C2 
Penyelesaian: 
Dari beberapa pilihan yang ada, hanya satu 
kemungkinan rumus suku ke-n yang dapat 
menghasilkan 0 pada pola pertama yaitu 
(𝑛 − 1)(𝑛 + 2). Jadi rumus suku ke-n dari baris 
bilangan tersebut adalah  (𝑛 − 1)(𝑛 + 2). 
Jawaban C 
3. Diketahui barisan bilangan 
3, 8, 13, 18, 23, ... 




Berdasarkan  pola bilangan, dapat diperoleh 









setiap suku adalah 5 (b = 5) 
9𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 
𝑈32 = 3 + (32 − 1)5 
𝑈32 = 3 + 31 × 5 
𝑈32 = 158 
Jawaban  C 
4. Dua suku berikutnya dari barisan di bawah  
3, 4, 6, 9, ... 
Adalah... 
a. 13, 18 
b. 13, 17 
c. 12, 26 
d. 12, 15 
e. 15, 18 
C1 
Penyelesaian: 





5. Seorang ibu mempunyai 5 orang anak yang 







aritmetika. aritmatika. Jika sekarang usia si bungsu 15 
tahun dan si sulung 23 tahun, maka jumlah 
usia kelima orang tersebut 10 tahun yang 
akan datang... 
a. 95 tahun 
b. 105 tahun 
c. 110 tahun 
d. 140 tahun 
e. 145 tahun 
Karena umur ke-5 anak tersebut membentuk 
barisan aritmatika, maka 10 tahun kemudia umur 
mereka juga akan membentuk barisan aritmatika 
dengan beda yang sama. 
Usia si bungsu 10 tahun kemudian = 15 + 10 = 
25 
Usia si sulung 10 tahun kemudian = 23 + 10 = 33 
𝑈1 = 𝑎 = 25 




(𝑎 + 𝑈5) = 145 
Jawaban E 
6. Dari suatu barisan aritmatika, suku ketiga 
adalah 36, jumlah suku kelima dan ketujuh 
adalah 144. Jumlah sepuluh suku pertama 
deret tersebut adalah... 
C2 
𝑢𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 
 𝑢3 = 𝑎 + 2𝑏 = 36 ... (1) 










2𝑎 + 10𝑏 = 144  
𝑎 + 5𝑏 = 72 ... (2) 
Dari (1) dan (2) diperoleh: 
𝑎 + 5𝑏 = 72 
36 − 2𝑏 + 5𝑏 = 72 
3𝑏 = 36, 𝑏 = 12, 𝑎 = 12 
𝑆𝑛 = 2(12) + (10 − 1)(12) 
= 𝟔𝟔𝟎 
7. Seorang Ibu membagikan permen kepada 5 
orang anaknya menurut aturan deret 
aritmatika. Semakin muda usia anak 
semakin banyak permen yang diperoleh. 
Jika banyak permen yang diterima anak 
kedua 11 buah dan anak keempat 19 buah, 
maka jumlah seluruh permen adalah... buah 
C4 
𝑢2 = 𝑎 + 𝑏 = 11 ... (i) 
𝑢4 = 𝑎 + 3𝑏 = 19 ... (ii) 
Dari persamaan (i) dan (ii) diperoleh: 
(11 − 𝑏) + 3𝑏 = 19 















8. Seorang anak menabung di suatu bank 
dengan selisih kenaikan tabungan antar 
bulan tetap. Pada bulan pertama sebesar Rp. 
50.000, bulan kedua Rp. 55.000, bulan 
ketiga Rp. 60.000, dan seterusnya. Besar 
tabungan anak tersebut selama dua tahun 
adalah... 
a. Rp. 1.315.000 
b. Rp. 1.320.000 
c. Rp. 2.040.000 
d. Rp. 2.580.000 
e. Rp. 2.640.000 
C4 
𝑢1 = 50.000 
𝑢2 = 55.000 
𝑢3 = 60.000 
𝑏 = 5.000 
2 tahun = 24 bulan, jadi n=24 




9. Dari suatu barisan aritmatika, suku ketiga 







adalah 144. Jumlah sepuluh suku pertama 






Diketahui barisan aritmatika : 
𝑈3 = 𝑎 + 2𝑏 = 36 ... (1) 
𝑈5 + 𝑈7= 144 
(𝑎 + 4𝑏) + (𝑎 + 6𝑏) = 144 
𝑎 + 5𝑏 = 72 ... (2) 
Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh 





(2 × 12 + (10 − 1)12) = 660 
Jawaban B 
10. Diketahui suatu barisan aritmatika dengan 
𝑈3 + 𝑈9 + 𝑈11 = 75. Suku tengah barisan 
tersebut adalah 68 dan banyak sukunya 43, 
maka 𝑈43 adalah... 
C3 
Penyelesaian: 
Diketahui barisan aritmatika: 










(𝑎 + 2𝑏) + (𝑎 + 8𝑏) + (𝑎 + 10𝑏) = 75 
3𝑎 + 20𝑏 = 75 ... (1) 
Karena banyak suku barisan tersebut adalah 43, 





𝑈22 = 𝑎 + 21𝑏 = 68 ... (2) 
Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh 
𝑎 = 5 dan 𝑏 = 3 
Jadi, 






11. Seorang penjual daging pada bulan Januari 
dapat menjual 120 kg, bulan Februari 130 
kg, Maret dan seterusnya selama 10 bulan 
selalu bertambah 10 kg dari bulan 
sebelumnya. Jumlah daging yang terjual 
selama 10 bulan adalah... 
a. 1.050 kg 
b. 1.200 kg 
c. 1.350 kg 
d. 1.650 kg 
e. 1.750 kg 
C4 
Penyelesaian: 
𝑎 = 120 




(2 .120 + (10 − 1)10) 
= 5(240 + 90) 
= 1.650 
Jawaban D 
12. Suku ke-4 dan suku ke-9 suatu barisan 
aritmatika berturut-turut adalah 110 dan 








𝑈4 = 𝑎 + 3𝑏 
110 = 𝑎 + 3𝑏 ... (1) 
𝑈9 = 𝑎 + 8𝑏 





e. 354 Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh 
𝑎 = 86 dan 𝑏 = 8 
Jadi, 
𝑈30 = 𝑎 + 29𝑏 
= 86 + 29 (8) 
= 86 + 236 
= 318 
Jawaban B 
13. Sebuah pabrik memproduksi barang jenis A 
pada tahun pertama sebesar 1.960 unit. Tiap 
tahun produksi turun sebesar 120 unit 
sampai tahun ke-16. Total seluruh produksi 





Diketahui barisan aritmatika 
𝑎 = 1960 












= 8(3920 − 1800) 
= 16.960 
Jawaban C 
14. Diketahui deret aritmatika, suku kedua = 5, 
dan suku ketujuh = 25. Pernyataan yang 
benar adalah... 
(1) Suku pertama=1 
(2) Beda antar dua suku = 4 
(3) Suku ke 10 = 37 
(4) Jumlah 10 suku pertama adalah 170 
a. (1) , (2), dan (3) 
b. (1), (2), dan (4) 
c. (1), (3), dan (4) 
d. (2), (3) dan (4) 
e. (2) dan (4) 
C3 
Penyelesaian: 
𝑈2 = 𝑎 + 𝑏 = 5 ... (1) 
𝑈7 = 𝑎 + 6𝑏 = 25 ... (2) 
Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh 
𝑎 = 1 dan 𝑏 = 4 




(2 .1 + 9 .4) = 190 
Dari perhitungan di atas diperoleh: 
1. Suku pertama = 1 
2. Beda antara 2 suku = 4 





4. Jumlah 10 suku pertama = 190 
Jawaban A 
15. Dari deret aritmatika diketahui suku tengah 
32. Jika jumlah n suku pertama deret itu 













672 = 𝑛(32) 
𝑛 = 21 
Jawaban C 
16. Seorang pemetik kebun memetik jeruknya 
setiap hari, dan mencatat banyaknya jeruk 
yang dipetik. Ternyata banyaknya jeruk 
yang dipetik pada hari ke-n memenuhi 
rumus 𝑢𝑛 = 50 + 25𝑛. Jumlah jeruk yang 
telah dipetik selama 10 hari yang pertama 
adalah... 
a. 2.000 buah 
C4 
𝑢1 = 50 + 25 = 75 




(𝑎 + 𝑢10) 






b. 1.950 buah 
c. 1.900 buah 
d. 1.875 buah 
e. 1.825 buah 
Jawaban D 
17.  Seorang pegawai kecil menerima gaji tahun 
pertama sebesar Rp. 3.000.000. setiap tahun 
gaji tersebut naik Rp. 500.000. Jumlah uang 
yang diterima pegawai tersebut selama 










(2(3.000.000) + (12 − 1)(500.000)) 
= 5(6.000.000 + 4.500.000) 
= 52.500.000 
Jawaban C 
18. Sebuah besi dipotong menjadi 5 bagian, 
sehingga membentuk barisan aritmatika. 
Jika panjang besi terpendek 1,2 m dan 
terpanjang 2,4 m, maka panjang besi 
sebelum dipotong adalah... 
C4 
𝑎 = 1,2 









a. 7,5 m 
b. 8 m 
c. 8,2 m 
d. 9 m 
e. 9,2 m 
= 5(1,8) 
= 9,0 m 
Jawaban D 
 
19. Dalam ruang sidang terdapat 15 baris kursi, 
baris paling depan terdapat 23 kursi, baris 
berikutnya 2 kursi lebih banyak dari baris 
sebelumnya. Jumlah kursi dalam ruang 














































(√2 + 1) 
c. 2(√2 + 1) 
d. 3(√2 + 1) 

























21. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan 
setiap hari terhadap tinggi sebuah tanaman 
membentuk barisan geometri. Bila pada 
pengamatan hari kedua adalah 2 cm, dan 
pada hari hari keempat adalah 3
5
9
 cm, maka 
tinggi tanaman tersebut pada hari pertama 
pengamatan adalah... 




















































22. Sebuah  mobil dibeli dengan harga Rp. 




 dari harga sebelumnya. Berapa 
C5 
Penyelesaian : 





nilai jual setelah dipakai 3 tahun... 
a. Rp. 20.000.000,00 
b. Rp. 25.312.000,00 
c. Rp. 33.750.000,00 
d. Rp. 35.000.000,00 





Nilai jual setelah 3 tahun adalah 𝑈4. 
𝑈4 = 𝑎𝑟
3 = 33,75 𝐽𝑢𝑡𝑎 
Jawaban C 
23. Tiga buah bilangan membentuk barisan 
aritmatika dengan beda positif. Jika suku 
kedua dikurangi 1, maka terbentuklah 
barisan geometri dengan jumlah 14. Rasio 













Misalkan ketiga bilangan tersebut adalah x, y, 
dan z. 
𝑥, 𝑦, 𝑧 → aritmatika 
𝑥, (𝑦 − 1), 𝑧 → geometri 
Karena x, y, z aritmatika, maka berlaku: 
𝑥 + 𝑧 = 2𝑦 ... (1) 
Karena x, (y-1), z barisan geometri, maka 
berlaku: 
𝑥𝑧 = (𝑦 − 1)2 ... (2) 






𝑥 + (𝑦 − 1) + 𝑧 = 14 
𝑦 + (𝑥 + 𝑧) = 15 
𝑦 + 2𝑦 = 15 
𝑦 = 5 
Subtitusi y=3 kepersamaan (1) dan (2), maka: 
𝑥 + 𝑧 = 10 ... (3) 
𝑥𝑧 = 16 ... (4) 
Dari persamaan (3) dan (4) diperoleh: 
𝑥 = 2 dan 𝑧 = 8 










24. Suku pertama dan rasio suatu barisan 
geometri berturut-turut 2 dan 3. Jika jumlah 
n suku pertama deret tersebut = 80, banyak 

















80 = 3𝑛 − 1 
𝑛 = 4 
Jawaban C 
25. Jumlah tak hingga deret geometri adalah 12 
dan suku pertamanya 3. Jumlah semua suku 






















































26. Dalam deret geometri diketahui suku ke-2 = 
10 dan suku ke-5 = 1.250. Jumlah n suku 
yang pertama deret tersebut adalah... 












𝑈2 = 10     






















(5𝑛 − 1) 
Jawaban C 
27. Seutas tali dipotong menjadi 7 bagian dan 
panjang masing-masing potongan 
membentuk barisan geometri. Jika panjang 
potongan tali terpendek sama dengan 6 cm 
dan potongan tali terpanjang 384 cm, 
panjang keseluruhan tali tersebut adalah... 
a. 378 cm 
b. 390 cm 
c. 570 cm 
d. 762 cm 
















28. Jika a adalah suku pertama, r adalah rasio, 
dan 𝑆𝑛 = 5
(𝑛+2) − 25 adalah jumlah n suku 






e. 500  
C3 
 𝑆𝑛 = 5
(𝑛+2) − 25 
 𝑆𝑛 = 25 .5












𝑎 = 100 
Sehingga, 𝑎 + 𝑟 = 100 + 5 = 105 
Jawaban B 
29. Suku ke-3 dan ke-7 suatu deret geometri 
berturut-turut adalah 16 dan 256. Jumlah 7 















𝑟4 = 16 







Menentukan suku pertama: 
𝑢3 = 𝑎𝑟
2 




(𝑟7 − 1) = 508 
Jawaban C 
30. Suku pertama dan rasio barisan geometri 
berturut-turut 2 dan 3. Jika jumlah n suku 
pertama deret tersebut adalah 80, banyak 














(3𝑛 − 1) 
81 = 3𝑛 






31. Jumlah konsumsi gula pasir oleh penduduk 
suatu keluraan pada tahun 2013 sebesar 
1.000 kg dan selalu meningkat dua kali lipat 
setiap tahun. Total konsumsi gula penduduk 
tersebut pada tahun 2013 sampai dengan 
tahun 2018 adalah... 
a. 62.000 kg 
b. 63.000 kg 
c. 64.000 kg 
d. 65.000 kg 
e. 66.000 kg 
C5 
Diketahui: 
𝑎 = 1.000 𝑘𝑔 
𝑟 = 2 








(64 − 1) 






32. Bakteri jenis A berkembang biak menjadi 
dua kali lipat setiap lima menit. Pada waktu 
lima belas menit pertama banyaknya bakteri 
adalah 400. Banyak bakteri pada waktu tiga 








𝑢3 = 400 (15 menit pertama) 
Menentukan jumlah bakteri 5 menit pertama: 
𝑢3 = 400 
𝑎𝑟2 = 400 
𝑎 = 100 
𝑢7 = 𝑎𝑟
6 = 100(26) = 64.000 𝑏𝑎𝑘𝑡𝑒𝑟𝑖 
Jawaban E 
33. Jika 𝑢𝑛 suku ke-n dari suatu deret geometri 
dengan 𝑢1 = 𝑥
1
3 dan 𝑢2 = 𝑥
1
2 , maka suku 































34.  Banyak penduduk Kota A setiap tahun 
meningkat 2% secara ekponensial dari 
tahun sebelumnya. Tahun 2013 penduduk di 
Kota A sebanyak 150.000 orang. Hitung 
banyak penduduk pada tahun 2014 dan 
2023 adalah... 
a. 182.000 jiwa 
b. 183.000 jiwa 
c. 185.000 jiwa 
d. 186.000 jiwa 
e. 200.000 jiwa 
C5 
𝑷𝟎 = 150.000, 𝑏 = 2% = 0,02 
Banyak penduduk tahun 2014 (artinya 1 tahun 
setelah 2013, maka n=1) 
𝑃1 = (1 + 0,002)150.000 
= 153.000 jiwa 
Banyak penduduk tahun 2023 (n = 2023-
2013=10) 
𝑃10 = (1 + 0,02)
10 × 150.000 =
182.849,163 ≈ 183.000 jiwa  
Jawaban B 
35.   Kultur jaringan pada suatu uji 
laboratorium menunjukkan bahwa satu 
banteri dapat membelah diri dalam waktu 2 
jam. Diketahui bahwa pada awal kultur 
C5 
𝑀𝑛 = 𝑀0 × 𝑟
𝑛 
𝑀10 = 𝑀0 × 𝑟
10 





jaringan tersebut terdapat 1.000 bakteri. 








36. Seorang petani mencatat hasil panennya 5 
tahun terakhir. Ternyata, disimpulkan 
bahwa hasil panen dari tahun ke tahun 
bertambah 20%. Jika pada pertama kali, 
jumlah panen 10 ton, berapa hasil panen 
pada 4 tahun berikutnya? 
a. 20,730 ton 
b. 20,736 ton 
c. 20,742 ton 
d. 20,748 ton 
e. 20,754 ton 
C5 
𝑃𝑛 =  𝑃0(1 + 𝑖)
𝑛 
= 10(1 + 0,2)2 
= 10(2,0736) 












37.  Suatu bahan radioaktif yang semula 
berukuran 125 gram mengalami reaksi 
kimia sehingga menyusut 12% dari ukuran 
sebelumnya setiap 12 jam secara 
eksponensial. Berapakah ukuran bahan 
radioaktif tersebut dalam 3 hari... 
a. 57,00 gr 
b. 57,50 gr 
c. 57,80 gr 
d. 58,00 gr 
e. 58,05 gr 
C5 
𝑃0 = 125 , 𝑏 = 12% = 0,12 
Peluruhan terjadi setiap 12 jam, sehari peluruhan 







𝑃6 = 125 (1 − 0,12)
6 = 58,05 gr 
Jawaban E 
38. Pada pemeriksaan kedua dokter 
mendiagnosa bahwa masih ada 800.000 
bakteri yang menginfeksi telinga seorang 
bayi. Untuk mempercepat proses 
penyembuhan, dokter meningkatkan dosis 
penisilin yang dapat menumbuhkan 10% 
bakteri setiap 6 jam. Berapakah banyak 
bakteri yang tumbuh setelah 24 jam? 
C5 
𝑀𝑛 = 𝑀0(1 − 𝑖)
𝑛 


















39.  Seorang anak menginvestasikan uang 
sebesar Rp. 1.000.000, dengan bunga 
majemuk sebesar 20% pertahun. Jika ia 
menabung selama 5 tahun, berapakah 







𝑀𝑛 =  𝑀0(1 + 𝑖)
𝑛 







40. Uang sebesar Rp. 5.000.000 diinvestasikan 
selama 4 tahun dengan sistem bunga 
majemuk sebesar 5%. Berapa besar uang 






𝑀𝑛 =  𝑀0(1 + 𝑖)
𝑛 








LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU 
Nama   : Cindy Cyntia Devi 
NIM   : 35154175 
Materi Pokok : Barisan dan Deret 
Kelas Observasi : XI MIPA 1 
 
No 
Kegiatan Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball 
Throwing 
Keterangan 
Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa D TD 
1 Guru mengucapkan salam, dilanjutkan dengan berdoa   
2 Guru mengecek kehadiran siswa   
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   
4 




Guru memberikan apersepsi kepada siswa tentang materi 
pokok pembahasan materi. 
  
Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar D TD 
6 
Membentuk siswa dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 
orang 
  
7 Memberi materi kepada ketua kelompok. 
  
8 
Memberika satu lembar kerja untuk siswa menuliskan satu 







Mengacak lembar siswa yang sudah ditulis pertanyaan 
untuk diberikan kepada siswa yang lain. 
  
Membantu kerja kelompok dalam belajar D TD 
10 
Membimbing dan mendorong siswa untuk terlibat aktif 
dalam menyelesaikan soal dengan teman sekelompoknya. 
  
Mengetes materi (Evaluasi) 
  
11 Memberikan tes individu. 
  
12 




Melengkapi dan meluruskan kesimpulan yang telah 





Medan, ... April 2019 
Guru Matematika / Observer 
 
 






LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU 
Nama   : Cindy Cyntia Devi 
NIM   : 35154175 
Materi Pokok : Barisan dan Deret 
Kelas Observasi : XI MIPA 2 
 
No 
Kegiatan Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball 
Drilling 
Keterangan 
Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa D TD 
1 Guru mengucapkan salam, dilanjutkan dengan berdoa   
2 Guru mengecek kehadiran siswa   
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   
4 




Guru memberikan apersepsi kepada siswa tentang materi 
pokok pembahasan materi. 
  
Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar D TD 
6 




Memberi bahan bacaan tentang materi pokok kepada siswa 
secara kelompok. 
  
8 Menyusun pertanyaan mengenai bahan bacaan tentang 






pertanyaan boleh sesuai dengan jumlah siswa yang ada 
dikelas. 
9 
Mengundi siswa yang akan menjawab pertanyaan soal 
nomor 1 dan memberikan soal kepada siswa yang telah 
diundi untuk menjawab soal nomor 1. 
  
Membantu kerja kelompok dalam belajar D TD 
10 
Membimbing dan mendorong siswa untuk terlibat aktif 
dalam menyelesaikan soal dengan teman sekelompoknya. 
  
Mengetes materi (Evaluasi) 
  
11 Memberikan tes individu. 
  
12 




Melengkapi dan meluruskan kesimpulan yang telah 




Medan, ... April 2019 
Guru Matematika / Observer 
 
 







1. Amoeba membelah diri menjadi dua setiap 20 menit. Jika mula-mula terdapat 
15 amoeba , maka setelah 2 jam banyak amoeba menjadi... 
a. 2.120   d. 480 
b. 1.920  e. 300 
c. 960 
2. Seorang ibu mempunyai 5 orang anak yang usianya membentuk suatu barisan 
aritmatika. Jika sekarang usia si bungsu 15 tahun dan si sulung 23 tahun, maka 
jumlah usia kelima orang tersebut 10 tahun yang akan datang... 
a. 95 tahun d. 140 tahun 
b. 105 tahun e. 145 tahun 
c. 110 tahun 
3. Seorang Ibu membagikan permen kepada 5 orang anaknya menurut aturan 
deret aritmatika. Semakin muda usia anak semakin banyak permen yang 
diperoleh. Jika banyak permen yang diterima anak kedua 11 buah dan anak 
keempat 19 buah, maka jumlah seluruh permen adalah... buah 
a. 60  d. 75 
b. 65  e. 80 
c. 70 
4. Seorang anak menabung di suatu bank dengan selisih kenaikan tabungan antar 
bulan tetap. Pada bulan pertama sebesar Rp. 50.000, bulan kedua Rp. 55.000, 
bulan ketiga Rp. 60.000, dan seterusnya. Besar tabungan anak tersebut selama 
dua tahun adalah... 
a. Rp. 1.315.000  
b. Rp. 1.320.000  
c. Rp. 2.040.000 
d. Rp. 2.580.000 





5. Seorang penjual daging pada bulan Januari dapat menjual 120 kg, bulan 
Februari 130 kg, Maret dan seterusnya selama 10 bulan selalu bertambah 10 kg 
dari bulan sebelumnya. Jumlah daging yang terjual selama 10 bulan adalah... 
a. 1.050 kg d. 1.650 kg 
b. 1.200 kg e. 1.750 kg 
c. 1.350 kg 
6. Suku ke-4 dan suku ke-9 suatu barisan aritmatika berturut-turut adalah 110 dan 
150. Suku ke-30 barisan aritmatika tersebut adalah... 
a. 308  d. 344 
b. 318  e. 354 
c. 326 
7. Dari deret aritmatika diketahui suku tengah 32. Jika jumlah n suku pertama 
deret itu 672. Banyak suku deret tersebut adalah... 
a. 17  d. 23 
b. 19  e. 25 
c. 21 
8. Seorang pemetik kebun memetik jeruknya setiap hari, dan mencatat banyaknya 
jeruk yang dipetik. Ternyata banyaknya jeruk yang dipetik pada hari ke-n 
memenuhi rumus 𝑢𝑛 = 50 + 25𝑛. Jumlah jeruk yang telah dipetik selama 10 
hari yang pertama adalah... 
a. 2.000 buah d. 1.875 buah 
b. 1.950 buah e. 1.825 buah 
c. 1.900 buah 














(√2 + 1)   e. 4(√2 + 1) 
c. 2(√2 + 1) 
10. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan setiap hari terhadap tinggi sebuah 





adalah 2 cm, dan pada hari hari keempat adalah 3
5
9
 cm, maka tinggi tanaman 
tersebut pada hari pertama pengamatan adalah... 











c. 1 ½ cm 




 dari harga sebelumnya. Berapa nilai jual setelah dipakai 3 
tahun... 
a. Rp. 20.000.000,00 
b. Rp. 25.312.000,00 
c. Rp. 33.750.000,00 
d. Rp. 35.000.000,00 
e. Rp. 45.000.000,00 
12. Suku pertama dan rasio suatu barisan geometri berturut-turut 2 dan 3. Jika 
jumlah n suku pertama deret tersebut = 80, banyak barisan suku dari barisan 
itu adalah... 
a. 6  d. 3 
b. 5  e. 2 
c. 4 
13. Dalam deret geometri diketahui suku ke-2 = 10 dan suku ke-5 = 1.250. Jumlah 
n suku yang pertama deret tersebut adalah... 




b. 2(4𝑛)   e. 
1
4




(5𝑛 − 1) 
14. Suku ke-3 dan ke-7 suatu deret geometri berturut-turut adalah 16 dan 256. 
Jumlah 7 suku pertama deret tersebut adalah... 
a. 500  d. 512 






15. Suku pertama dan rasio barisan geometri berturut-turut 2 dan 3. Jika jumlah n 
suku pertama deret tersebut adalah 80, banyak suku barisan tersebut adalah... 
a. 2  d. 16 
b. 4  e. 27 
c. 9 
16. Jumlah konsumsi gula pasir oleh penduduk suatu keluraan pada tahun 2013 
sebesar 1.000 kg dan selalu meningkat dua kali lipat setiap tahun. Total 
konsumsi gula penduduk tersebut pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2018 
adalah... 
a. 62.000 kg d. 65.000 kg 
b. 63.000 kg e. 66.000 kg 
c. 64.000 kg 
17. Banyak penduduk Kota A setiap tahun meningkat 2% secara ekponensial dari 
tahun sebelumnya. Tahun 2013 penduduk di Kota A sebanyak 150.000 orang. 
Hitung banyak penduduk pada tahun 2014 dan 2023 adalah... 
a. 182.000 jiwa d. 186.000 jiwa 
b. 183.000 jiwa e. 200.000 jiwa 
c. 185.000 jiwa 
18.   Kultur jaringan pada suatu uji laboratorium menunjukkan bahwa satu banteri 
dapat membelah diri dalam waktu 2 jam. Diketahui bahwa pada awal kultur 
jaringan tersebut terdapat 1.000 bakteri. Berapa banyak bakteri dalam 10 jam? 
a. 1.020.000 d. 1.026.000 
b. 1.022.000 e. 1.028.000 
c. 1.024.000 
19. Seorang petani mencatat hasil panennya 5 tahun terakhir. Ternyata, 
disimpulkan bahwa hasil panen dari tahun ke tahun bertambah 20%. Jika pada 
pertama kali, jumlah panen 10 ton, berapa hasil panen pada 4 tahun 
berikutnya? 
a. 20,730 ton d. 20,748 ton 
b. 20,736 ton e. 20,754 ton 





20. Pada pemeriksaan kedua dokter mendiagnosa bahwa masih ada 800.000 
bakteri yang menginfeksi telinga seorang bayi. Untuk mempercepat proses 
penyembuhan, dokter meningkatkan dosis penisilin yang dapat menumbuhkan 
10% bakteri setiap 6 jam. Berapakah banyak bakteri yang tumbuh setelah 24 
jam? 
a. 524.880 d. 542.088 








KUNCI JAWABAN POST TEST 
1. Penyelesaian: 







= 6 𝑘𝑎𝑙𝑖 
Proses pembelahan: 
Periode 0 → 15 amoeba  
Periode 1 → 30 amoeba 
Periode 2 → 60 amoeba 
Periode 3 → 120 amoeba 
Periode 4 → 240 amoeba 
Periode 5 → 480 amoeba 
Periode 6 → 960 amoeba 
Jadi, banyaknya amoeba setelah 2 jam adalah 960. 
Jawaban  C 
2. Penyelesaian: 
Karena umur ke-5 anak tersebut membentuk barisan aritmatika, maka 10 
tahun kemudia umur mereka juga akan membentuk barisan aritmatika dengan 
beda yang sama. 
Usia si bungsu 10 tahun kemudian = 15 + 10 = 25 
Usia si sulung 10 tahun kemudian = 23 + 10 = 33 
𝑈1 = 𝑎 = 25 




(𝑎 + 𝑈5) = 145 
Jawaban E  
3. 𝑢2 = 𝑎 + 𝑏 = 11 ... (i) 
𝑢4 = 𝑎 + 3𝑏 = 19 ... (ii) 
Dari persamaan (i) dan (ii) diperoleh: 





𝑏 = 4, 𝑎 = 7 
𝑆𝑛 = (2(7) +  (5 − 1)(4)
5
2 = 75 
Jawaban D 
4. 𝑢1 = 50.000 
𝑢2 = 55.000 
𝑢3 = 60.000 
𝑏 = 5.000 
2 tahun = 24 bulan, jadi n=24 
𝑆𝑛 = 2(50.000) + (24 − 1)(5.000)
12 = 2.580.000 
Jawaban D 
5. Penyelesaian: 




(2 .120 + (10 − 1)10) = 5(240 + 90) = 1.650 
Jawaban D 
6. Penyelesaian: 
𝑈4 = 𝑎 + 3𝑏 
110 = 𝑎 + 3𝑏 ... (1) 
𝑈9 = 𝑎 + 8𝑏 
150 = 𝑎 + 8𝑏 ... (2) 
Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh 
𝑎 = 86 dan 𝑏 = 8 
Jadi, 
𝑈30 = 𝑎 + 29𝑏 = 86 + 29 (8) = 86 + 236 = 318 
Jawaban B 






672 = 𝑛(32) 






8. 𝑢1 = 50 + 25 = 75 




(𝑎 + 𝑢10) = 5(75 + 300) = 1.875 
Jawaban D 
9. Penyelesaian: 

















= 2(√2 + 1) 
Jawaban C 
10. Penyelesaian: 




































11. Penyelesaian : 





Nilai jual setelah 3 tahun adalah 𝑈4. 
𝑈4 = 𝑎𝑟
















80 = 3𝑛 − 1 
𝑛 = 4 
Jawaban C 
13. Penyelesaian: 
𝑈2 = 10     














(5𝑛 − 1) 
Jawaban C 










𝑟4 = 16 
𝑟 = 2 
Menentukan suku pertama: 
𝑢3 = 𝑎𝑟
2 













(3𝑛 − 1) 





𝑛 = 4 
Jawaban B 
16. Diketahui: 
𝑎 = 1.000 𝑘𝑔 
𝑟 = 2 




(𝑟6 − 1) =
1.000
1
(64 − 1) = 63.000 𝑘𝑔 
Jawaban B 
17. 𝑷𝟎 = 150.000, 𝑏 = 2% = 0,02 
Banyak penduduk tahun 2014 (artinya 1 tahun setelah 2013, maka n=1) 
𝑃1 = (1 + 0,002)150.000 = 153.000 jiwa 
Banyak penduduk tahun 2023 (n = 2023-2013=10) 
𝑃10 = (1 + 0,02)
10 × 150.000 = 182.849,163 ≈ 183.000 jiwa  
Jawaban B 
18. 𝑀𝑛 = 𝑀0 × 𝑟
𝑛 
𝑀10 = 𝑀0 × 𝑟
10 = 1000 × 210 = 1.024.000 
Jawaban C 
19. 𝑃𝑛 =  𝑃0(1 + 𝑖)
𝑛 = 10(1 + 0,2)2 = 10(2,0736) = 20,736 ton 
Jawaban B 
20. 𝑀𝑛 = 𝑀0(1 − 𝑖)







LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR SISWA 
(TES PILIHAN BERGANDA) 
Petunjuk : 
1. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom-kolom validasi, bahasa soal dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut : 
a. Validasi 
- Apakah pernyataan telah sesuai dengan indikator dan komponen dari materi barisan dan deret? 
b. Bahasa  
- Apakah pernyataan menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaedah bahasa Indonesia? 
- Rumusan kalimat pernyataan sikap ilmiah mudah dipahami. 
2. Berilah pilihan dengan tanda cek (√) pada kolom skala dalam tabel penilaian sesuai dengan keterangan berikut : 
Keterangan : 
Indikator Penilaian Skala 
Validasi Isi 
PI = Pernyataan sesuai indikator dari materi barisan dan deret 3 = Sangat Sesuai 
2 = Sesuai 
1 = Tidak Sesuai 
PK = Pernyataan sesuai komponen materi 
Bahasa 
PTG = Pernyataan tidak mengandung arti ganda 3 = Tidak mengandung arti ganda 
2 = Mengandung arti ganda sehingga perlu perbaikan kecil 
1 = Mengandung arti ganda dan harus diganti pernyataan 





2 = Sulit dipahami sehingga perlu perbaikan kecil 




Nilai Saran/Komentar PI PK PTG PMD 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1               
2               
3               
4               
5               
6               
7               
8               
9               
10               
11               
12               





14               
15               
16               
17               
18               
19               
20               
21               
22               
23               
24               
25               
26               
27               
28               
29               
30               
31               





33               
34               
35               
36               
37               
38               
39               
40               
Keterangan: 
66,7 – 100  : Valid 
33,3 – 66,6 : Valid Dengan Perbaikan 





















LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR SISWA 
(TES PILIHAN BERGANDA) 
Petunjuk : 
3. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom-kolom validasi, bahasa soal dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut : 
c. Validasi 
- Apakah pernyataan telah sesuai dengan indikator dan komponen dari materi barisan dan deret? 
d. Bahasa  
- Apakah pernyataan menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaedah bahasa Indonesia? 
- Rumusan kalimat pernyataan sikap ilmiah mudah dipahami. 
4. Berilah pilihan dengan tanda cek (√) pada kolom skala dalam tabel penilaian sesuai dengan keterangan berikut : 
Keterangan : 
Indikator Penilaian Skala 
Validasi Isi 
PI = Pernyataan sesuai indikator dari materi barisan dan deret 3 = Sangat Sesuai 
2 = Sesuai 
1 = Tidak Sesuai 
PK = Pernyataan sesuai komponen materi 
Bahasa 
PTG = Pernyataan tidak mengandung arti ganda 3 = Tidak mengandung arti ganda 
2 = Mengandung arti ganda sehingga perlu perbaikan kecil 
1 = Mengandung arti ganda dan harus diganti pernyataan 





2 = Sulit dipahami sehingga perlu perbaikan kecil 




Nilai Saran/Komentar PI PK PTG PMD 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1               
2               
3               
4               
5               
6               
7               
8               
9               
10               
11               
12               





14               
15               
16               
17               
18               
19               
20               
21               
22               
23               
24               
25               
26               
27               
28               
29               
30               
31               





33               
34               
35               
36               
37               
38               
39               
40               
Keterangan: 
66,7 – 100  : Valid 
33,3 – 66,6 : Valid Dengan Perbaikan 
























Data Hasil Validasi Instrumen Tes 
 





2 9 273 9 
3 29 463 29 
4 28 444 28 
5 16 336 16 
6 10 205 10 
7 18 349 18 
8 17 351 17 
9 9 213 9 
10 10 209 10 
11 16 302 16 
12 11 264 11 
13 5 139 5 
14 11 231 11 
15 15 322 15 
16 16 338 16 
17 5 129 5 
18 7 167 7 
19 9 232 9 
20 14 322 14 
21 11 232 11 





23 14 251 14 
24 12 295 12 
25 2 20 2 
26 16 324 16 
27 7 194 7 
28 3 94 3 
29 8 175 8 
30 9 185 9 
31 15 272 15 
32 4 42 4 
33 9 222 9 
34 16 324 16 
35 12 272 12 
36 9 192 9 
37 6 165 6 
38 11 267 11 
39 19 373 19 













VALIDITAS INSTRUMEN TES 
 
Soal nomor 1 
∑𝑋 = 18  ∑𝑋2 = 18  ∑𝑋𝑌 = 340  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(18) − (18)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,442 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,442 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 2 
∑𝑋 = 9  ∑𝑋2 = 9  ∑𝑋𝑌 = 237  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(9) − (9)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,78126 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,781 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 3 
∑𝑋 = 29  ∑𝑋2 = 29  ∑𝑋𝑌 = 463  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(29) − (29)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,180 
Karena 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,180 < 0,361, maka soal dikatakan tidak valid. 
 





∑𝑋 = 28  ∑𝑋2 = 28  ∑𝑋𝑌 = 444  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(28) − (28)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,079 
Karena 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,079 < 0,361, maka soal dikatakan tidak valid. 
 
Soal nomor 5 
∑𝑋 = 16  ∑𝑋2 = 16  ∑𝑋𝑌 = 336  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(16) − (16)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,638 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,638 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 6 
∑𝑋 = 10  ∑𝑋2 = 10  ∑𝑋𝑌 = 205  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(10) − (10)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,382 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,382 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 7 
∑𝑋 = 18  ∑𝑋2 = 18  ∑𝑋𝑌 = 349  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2








√{30(18) − (18)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,442 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,442 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 8 
∑𝑋 = 17  ∑𝑋2 = 17  ∑𝑋𝑌 = 351  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(17) − (17)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,637 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,637 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 9 
∑𝑋 = 9  ∑𝑋2 = 9  ∑𝑋𝑌 = 213  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(9) − (9)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,586 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,586 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 10 
∑𝑋 = 10  ∑𝑋2 = 10  ∑𝑋𝑌 = 209  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(10) − (10)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,414 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,414 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 





∑𝑋 = 16  ∑𝑋2 = 16  ∑𝑋𝑌 = 302  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(16) − (16)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,384 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,384 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 12 
∑𝑋 = 11  ∑𝑋2 = 11  ∑𝑋𝑌 = 264  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(11) − (11)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,709 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,709 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 13 
∑𝑋 = 5  ∑𝑋2 = 5  ∑𝑋𝑌 = 139  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(5) − (5)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,607 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,607 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 14 
∑𝑋 = 11  ∑𝑋2 = 11  ∑𝑋𝑌 = 231  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2








√{30(11) − (11)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,454 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,454 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 15 
∑𝑋 = 15  ∑𝑋2 = 15  ∑𝑋𝑌 = 322  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(15) − (15)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,649 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,649 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 16 
∑𝑋 = 16  ∑𝑋2 = 16  ∑𝑋𝑌 = 338  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(16) − (16)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,653 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,653 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 17 
∑𝑋 = 5  ∑𝑋2 = 5  ∑𝑋𝑌 = 129  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(5) − (5)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,507 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,507 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 





∑𝑋 = 7  ∑𝑋2 = 7  ∑𝑋𝑌 = 167  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(7) − (7)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,506 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,506 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 19 
∑𝑋 = 9  ∑𝑋2 = 9  ∑𝑋𝑌 = 232  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(9) − (9)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,741 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,741 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 20 
∑𝑋 = 14  ∑𝑋2 = 14  ∑𝑋𝑌 = 322  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(14) − (14)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,767 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,767 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 21 
∑𝑋 = 11  ∑𝑋2 = 11  ∑𝑋𝑌 = 232  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2








√{30(11) − (11)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,462 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,462 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 22 
∑𝑋 = 11  ∑𝑋2 = 11  ∑𝑋𝑌 = 249  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(11) − (11)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,593 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,781 > 0,136, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 23 
∑𝑋 = 14  ∑𝑋2 = 14  ∑𝑋𝑌 = 251  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(14) − (14)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,237 
Karena 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,237 < 0,361, maka soal dikatakan  Tidak valid. 
 
Soal nomor 24 
∑𝑋 = 12  ∑𝑋2 = 12  ∑𝑋𝑌 = 295  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(12) − (12)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,815 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,815 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 





∑𝑋 = 2  ∑𝑋2 = 2  ∑𝑋𝑌 = 20  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(2) − (2)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = −0,169 
Karena 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu −0,169 < 0,361, maka soal dikatakan Tidak valid. 
 
Soal nomor 26 
∑𝑋 = 16  ∑𝑋2 = 16  ∑𝑋𝑌 = 324  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(16) − (16)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,548 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,548 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 27 
∑𝑋 = 7  ∑𝑋2 = 7  ∑𝑋𝑌 = 194  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(7) − (7)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,744 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,744 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 28 
∑𝑋 = 3  ∑𝑋2 = 3  ∑𝑋𝑌 = 94  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2








√{30(3) − (3)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,584 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,584 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 29 
∑𝑋 = 8  ∑𝑋2 = 8  ∑𝑋𝑌 = 175  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(8) − (8)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,419 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,419 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 30 
∑𝑋 = 9  ∑𝑋2 = 9  ∑𝑋𝑌 = 185  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(9) − (9)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,358 
Karena 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,358 < 0,361, maka soal dikatakan Tidak valid. 
 
Soal nomor 31 
∑𝑋 = 15  ∑𝑋2 = 15  ∑𝑋𝑌 = 272  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(15) − (15)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,276 
Karena 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,276 > 0,361, maka soal dikatakan Tidak valid. 
 





∑𝑋 = 4  ∑𝑋2 = 4  ∑𝑋𝑌 = 42  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(4) − (4)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = −0,227 
Karena 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu −0,227 > 0,361, maka soal dikatakan Tidak valid. 
 
Soal nomor 33 
∑𝑋 = 9  ∑𝑋2 = 9  ∑𝑋𝑌 = 222  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(9) − (9)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,660 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,660 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 34 
∑𝑋 = 16  ∑𝑋2 = 16  ∑𝑋𝑌 = 324  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(16) − (16)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,548 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,548 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 35 
∑𝑋 = 12  ∑𝑋2 = 12  ∑𝑋𝑌 = 272  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2








√{30(12) − (12)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,640 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,640 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 36 
∑𝑋 = 9  ∑𝑋2 = 9  ∑𝑋𝑌 = 192  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(9) − (9)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,415 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,415 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 37 
∑𝑋 = 6  ∑𝑋2 = 6  ∑𝑋𝑌 = 165  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(6) − (6)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,662 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,662 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 38 
∑𝑋 = 11  ∑𝑋2 = 11  ∑𝑋𝑌 = 267  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(11) − (11)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,733 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,733 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 





∑𝑋 = 19  ∑𝑋2 = 19  ∑𝑋𝑌 = 373  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(19) − (19)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,583 
Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,583 > 0,361, maka soal dikatakan valid. 
 
Soal nomor 40 
∑𝑋 = 3  ∑𝑋2 = 3  ∑𝑋𝑌 = 19  
∑𝑌 = 470   ∑𝑌2 = 9760    𝑁 = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁 ∑ 𝑌
2




√{30(3) − (3)2}{(30(9760)) − (470)2}
 
𝑟𝑥𝑦 = −0,348 
Karena 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu −0,348 < 0,136, maka soal dikatakan Tidak valid. 
 
Kesimpulan: 
32 Item soal yang valid. 







TINGKAT KESUKARAN SOAL 
 
Soal nomor 1 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 2 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 3 








Tingkat kesukaran soal adalah mudah. 
 
Soal nomor 4 








Tingkat kesukaran soal adalah mudah. 
 
Soal nomor 5 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 6 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 7 













Soal nomor 8 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 9 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 10 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 11 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 12 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 13 








Tingkat kesukaran soal adalah sukar. 
 
Soal nomor 14 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 15 












Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 16 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 17 








Tingkat kesukaran soal adalah sukar. 
 
Soal nomor 18 








Tingkat kesukaran soal adalah sukar. 
 
Soal nomor 19 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 20 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 21 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 22 













Soal nomor 23 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 24 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 25 








Tingkat kesukaran soal adalah sukar. 
 
Soal nomor 26 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 27 








Tingkat kesukaran soal adalah sukar. 
 
Soal nomor 28 








Tingkat kesukaran soal adalah sukar. 
 
Soal nomor 29 








Tingkat kesukaran soal adalah sukar. 
 
Soal nomor 30 












Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 31 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 32 








Tingkat kesukaran soal adalah sukar. 
 
Soal nomor 33 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 34 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 35 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 36 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 37 













Soal nomor 38 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 39 








Tingkat kesukaran soal adalah sedang. 
 
Soal nomor 40 












10 Item soal yang kategori sukar. 
28 Item soal yang kategori sedang. 






Batas Kelas Atas 












































Batas Kelas Bawah 





















































DAYA PEMBEDA SOAL 
 
Soal nomor 1 
𝐵𝐴 = 11  𝐵𝐵 = 7 














Daya pembeda soal dikategorikan cukup. 
 
Soal nomor 2 
𝐵𝐴 = 9  𝐵𝐵 = 0 














Daya pembeda soal dikategorikan baik. 
 
Soal nomor 3 
𝐵𝐴 = 15  𝐵𝐵 = 14 













= 0,067  
Daya pembeda soal dikategorikan buruk. 
 
Soal nomor 4 
𝐵𝐴 = 14  𝐵𝐵 = 14 














Daya pembeda soal dikategorikan buruk. 
 
Soal nomor 5 
𝐵𝐴 = 13  𝐵𝐵 = 3 














Daya pembeda soal dikategorikan baik. 
 
Soal nomor 6 
𝐵𝐴 = 8  𝐵𝐵 = 2 




















Soal nomor 7 
𝐵𝐴 = 13  𝐵𝐵 = 5 














Daya pembeda soal dikategorikan baik. 
 
Soal nomor 8 
𝐵𝐴 = 13  𝐵𝐵 = 4 














Daya pembeda soal dikategorikan baik. 
 
Soal nomor 9 
𝐵𝐴 = 8  𝐵𝐵 = 1 














Daya pembeda soal dikategorikan baik. 
 
Soal nomor 10 
𝐵𝐴 = 6  𝐵𝐵 = 4 














Daya pembeda soal dikategorikan buruk. 
 
Soal nomor 11 
𝐵𝐴 = 9  𝐵𝐵 = 7 














Daya pembeda soal dikategorikan buruk. 
 
Soal nomor 12 
𝐵𝐴 = 10  𝐵𝐵 = 1 














Daya pembeda soal dikategorikan baik. 
 
Soal nomor 13 
𝐵𝐴 = 5  𝐵𝐵 = 0 


















Daya pembeda soal dikategorikan cukup. 
 
Soal nomor 14 
𝐵𝐴 = 9  𝐵𝐵 = 2 














Daya pembeda soal dikategorikan baik. 
 
Soal nomor 15 
𝐵𝐴 = 12  𝐵𝐵 = 3 














Daya pembeda soal dikategorikan baik. 
 
Soal nomor 16 
𝐵𝐴 = 13  𝐵𝐵 = 3 














Daya pembeda soal dikategorikan baik. 
 
Soal nomor 17 
𝐵𝐴 = 5  𝐵𝐵 = 0 














Daya pembeda soal dikategorikan cukup. 
 
Soal nomor 18 
𝐵𝐴 = 7  𝐵𝐵 = 0 














Daya pembeda soal dikategorikan baik. 
 
Soal nomor 19 
𝐵𝐴 = 9  𝐵𝐵 = 0 



















Soal nomor 20 
𝐵𝐴 = 12  𝐵𝐵 = 2 














Daya pembeda soal dikategorikan baik. 
 
Soal nomor 21 
𝐵𝐴 = 8  𝐵𝐵 = 3 














Daya pembeda soal dikategorikan cukup. 
 
Soal nomor 22 
𝐵𝐴 = 10  𝐵𝐵 = 1 














Daya pembeda soal dikategorikan baik. 
 
Soal nomor 23 
𝐵𝐴 = 8  𝐵𝐵 = 6 














Daya pembeda soal dikategorikan buruk. 
 
Soal nomor 24 
𝐵𝐴 = 11  𝐵𝐵 = 1 














Daya pembeda soal dikategorikan baik. 
 
Soal nomor 25 
𝐵𝐴 = 0  𝐵𝐵 = 2 














Daya pembeda soal dikategorikan buruk. 
 
Soal nomor 26 
𝐵𝐴 = 11  𝐵𝐵 = 5 


















Daya pembeda soal dikategorikan baik. 
 
Soal nomor 27 
𝐵𝐴 = 7  𝐵𝐵 = 0 














Daya pembeda soal dikategorikan baik. 
 
Soal nomor 28 
𝐵𝐴 = 3  𝐵𝐵 = 0 














Daya pembeda soal dikategorikan cukup. 
 
Soal nomor 29 
𝐵𝐴 = 6  𝐵𝐵 = 2 














Daya pembeda soal dikategorikan cukup. 
 
Soal nomor 30 
𝐵𝐴 = 6  𝐵𝐵 = 3 














Daya pembeda soal dikategorikan cukup. 
Soal nomor 31 
𝐵𝐴 = 10  𝐵𝐵 = 5 














Daya pembeda soal dikategorikan cukup. 
 
Soal nomor 32 
𝐵𝐴 = 1  𝐵𝐵 = 3 




















Soal nomor 33 
𝐵𝐴 = 8  𝐵𝐵 = 1 














Daya pembeda soal dikategorikan baik. 
 
Soal nomor 34 
𝐵𝐴 = 12  𝐵𝐵 = 4 














Daya pembeda soal dikategorikan baik. 
 
Soal nomor 35 
𝐵𝐴 = 9  𝐵𝐵 = 3 














Daya pembeda soal dikategorikan baik. 
 
Soal nomor 36 
𝐵𝐴 = 7  𝐵𝐵 = 2 














Daya pembeda soal dikategorikan cukup. 
 
Soal nomor 37 
𝐵𝐴 = 6  𝐵𝐵 = 0 














Daya pembeda soal dikategorikan baik. 
 
Soal nomor 38 
𝐵𝐴 = 9  𝐵𝐵 = 2 














Daya pembeda soal dikategorikan baik. 
 
Soal nomor 39 
𝐵𝐴 = 14  𝐵𝐵 = 5 


















Daya pembeda soal dikategorikan baik. 
 
Soal nomor 40 
𝐵𝐴 = 0  𝐵𝐵 = 3 


















23 soal yang berkategori baik. 
9 soal yang berkategori cukup. 







































𝑟11 = (1,053)(0,903) 
𝑟11 = 0,951 








REKAPITULASI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR 
          No 
Soal 







1 0,441528 V 
0,947076 reliabel 
0,6 sedang 0,266667 cukup Tidak 
2 0,78126 V 0,3 sedang 0,6 baik Digunakan 
3 0,18006 TV 0,966667 mudah 0,066667 buruk Tidak 
4 0,07974 TV 0,933333 mudah 0 buruk Tidak 
5 0,6379 V 0,533333 sedang 0,666667 baik Tidak 
6 0,38237 V 0,333333 sedang 0,4 baik Digunakan 
7 0,51004 V 0,6 sedang 0,533333 baik Digunakan 
8 0,6372 V 0,566667 sedang 0,6 baik Digunakan 
9 0,58595 V 0,3 sedang 0,466667 baik Tidak 
10 0,41402 V 0,333333 sedang 0,133333 buruk Tidak 
11 0,38374 V 0,533333 sedang 0,133333 buruk Tidak 
12 0,70941 V 0,366667 sedang 0,6 baik Digunakan 
13 0,60709 V 0,166667 sukar 0,333333 cukup Tidak 
14 0,45402 V 0,366667 sedang 0,466667 baik Digunakan 
15 0,64891 V 0,5 sedang 0,6 baik Digunakan 
16 0,65285 V 0,533333 sedang 0,666667 baik Digunakan 
17 0,50702 V 0,166667 sukar 0,333333 cukup Tidak 
18 0,50553 V 0,233333 sukar 0,466667 baik Digunakan 
19 0,74057 V 0,3 sedang 0,6 baik Tidak 





21 0,46176 V 0,366667 sedang 0,333333 cukup Tidak 
22 0,59332 V 0,366667 sedang 0,6 baik Digunakan 
23 0,23672 TV 0,466667 sedang 0,133333 buruk Tidak 
24 0,81454 V 0,4 sedang 0,666667 baik Digunakan 
25 -0,1694 TV 0,066667 sukar -0,13333 buruk Tidak 
26 0,54819 V 0,533333 sedang 0,4 baik Digunakan 
27 0,74361 V 0,233333 sukar 0,466667 baik Digunakan 
28 0,58427 V 0,1 sukar 0,2 cukup Tidak 
29 0,41886 V 0,266667 sukar 0,266667 cukup Tidak 
30 0,35808 TV 0,3 sedang 0,2 cukup Tidak 
31 0,27597 TV 0,5 sedang 0,333333 cukup Tidak 
32 -0,2267 TV 0,133333 sukar -0,13333 buruk Tidak 
33 0,65919 V 0,3 sedang 0,466667 baik Digunakan 
34 0,54819 V 0,533333 sedang 0,533333 baik Digunakan 
35 0,63945 V 0,4 sedang 0,4 baik Digunakan 
36 0,41505 V 0,3 sedang 0,333333 cukup Tidak 
37 0,66196 V 0,2 sukar 0,4 baik Digunakan 
38 0,73262 V 0,366667 sedang 0,466667 baik Digunakan 
39 0,583 V 0,633333 sedang 0,6 baik Digunakan 






Hasil Pre Test Kelas Eksperimen I 
 
1. Jumlah siswa  = 30 





















                           = 629,914 
4. Standar deviasi = √𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 
                             = √629,914 






Data Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen I 
 
a. Range = Data Tertinggi – Data Terendah 
= 90 − 20 
= 70 
b. Banyak Kelas = 1 + 3,3 log 𝑛 
= 1 + 3,3 log 30 
=1 + 4,87 
= 5,87 , Maka banyak kelasnya adalah 6. 








=11,67 ≈ 12 
d. Rata-rata = 65,5 
e. Standar Deviasi = 25,0981 
 
Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelas ST 
No Nilai F Fkum Persentase 
1 20-31 7 7 23,34% 
2 32-43 1 8 3,33% 
3 44-55 0 8 0% 
4 56-67 1 9 3,33% 
5 68-79 12 21 40% 
6 80-91 9 30 30% 






Hasil Post Test Kelas Eksperimen I 
 
1. Jumlah siswa  = 30 





















                           = 228,419 
4. Standar deviasi = √𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 
                             = √228,419 






Data Distribusi Frekuensi Post Test Kelas Eksperimen I 
a. Range = Data Tertinggi – Data Terendah 
= 95 − 45 
= 50 
b. Banyak Kelas = 1 + 3,3 log 𝑛 
= 1 + 3,3 log 30 
=1 + 4,87 
= 5,87 , Maka banyak kelasnya adalah 6. 








=8,333 ≈ 9 
d. Rata-rata  = 78,167 
e. Standar Deviasi = 15,114 
 
Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelas ST 
No Nilai F Fkum Persentase 
1 45-53 3 3 10% 
2 54-62 3 6 10% 
3 63-71 3 9 10% 
4 72-80 7 16 23,33% 
5 81-89 4 20 1,34% 
6 90-98 10 30 33,33% 







Hasil Pre Test Kelas Eksperimen II 
 
1. Jumlah siswa  = 30 





















                           = 109,224 
4. Standar deviasi = √𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 
                             = √109,224 






Data Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen II 
 
a. Range = Data Tertinggi – Data Terendah 
=75−35 
= 40 
b. Banyak Kelas = 1 + 3,3 log 𝑛 
= 1 + 3,3 log 30 
=1 + 4,87 
= 5,87 , Maka banyak kelasnya adalah 6. 








=6,667 ≈ 7 
d. Rata-rata = 45,5 
e. Standar Deviasi = 10,451 
 
Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelas SD 
No Nilai F Fkum Persentase 
1 35-41 12 12 40% 
2 42-48 4 16 13,33% 
3 49-55 12 28 40% 
4 56-62 0 28 0% 
5 63-69 0 28 0% 
6 70-76 2 30 6,67% 






Hasil Post Test Kelas Eksperimen II 
 
1. Jumlah siswa  = 30 





















                           = 128,764 
4. Standar deviasi = √𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 
                             = √128,764 






Data Distribusi Frekuensi Post Test Kelas Eksperimen II 
a. Range = Data Tertinggi – Data Terendah 
= 90 − 50 
= 40 
b. Banyak Kelas = 1 + 3,3 log 𝑛 
= 1 + 3,3 log 30 
=1 + 4,87 
= 5,87 , Maka banyak kelasnya adalah 6. 








=6,67 ≈ 7 
d. Rata-rata = 72,8333 
e. Standar Deviasi = 11,3474 
 
Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelas SD 
No Nilai F Fkum Persentase 
1 50-56 3 3 10% 
2 57-63 4 7 13,33% 
3 64-70 7 14 23,33% 
4 71-77 5 19 16,67% 
5 78-84 5 24 16,67% 
6 85-91 6 30 20% 













1. Uji Normalitas Data Pre Test Kelas Eksperimen I 
Untuk menguji normalitas data, digunakan uji Liliefors pada taraf 
nyata 𝛼 = 0,05. Dengan kriteria 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dikatakan bahwa data 
berdistribusi normal.  






𝑥𝑖 = data ke-𝑖 
?̅? = rata-rata 
𝑠 = standar deviasi 















































































b. Peluang Angka Baku (𝑭(𝒁𝒊)) 
Untuk mencari nilai 𝐹(𝑍𝑖) dapat dilihat dari tabel normal standar baku dari 
0 ke Z. 
c. Proporsi Angka Baku (𝑺(𝒁𝒊)) 
𝑆(𝑍𝑖) =





















































d. (𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊)) 
Data ke-1: 
(𝐹(𝑍1) − 𝑆(𝑍1)) = 0,035 − 0,1 = −0,065 
Data ke-2: 
(𝐹(𝑍2) − 𝑆(𝑍2)) = 0,053 − 0,133 = −0,080 
Data ke-3: 
(𝐹(𝑍3) − 𝑆(𝑍3)) = 0,079 − 0,233 = −0,155 
Data ke-4: 
(𝐹(𝑍4) − 𝑆(𝑍4)) = 0,159 − 0,267 = −0,112 
Data ke-5: 
(𝐹(𝑍5) − 𝑆(𝑍5)) = 0,492 − 0,3 = 0,192 
Data ke-6: 
(𝐹(𝑍6) − 𝑆(𝑍6)) = 0,571 − 0,433 = 0,138 
Data ke-7: 
(𝐹(𝑍7) − 𝑆(𝑍7)) = 0,648 − 0,7 = −0,053 
Data ke-8: 
(𝐹(𝑍8) − 𝑆(𝑍8)) = 0,781 − 0,733 = 0,048 
Data ke-9: 
(𝐹(𝑍9) − 𝑆(𝑍9)) = 0,836 − 1 = −0,165 
e. 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,192 
Karena, 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data tidak berdistribusi normal. 
 
2. Uji Normalitas Data Post Test Kelas Eksperimen I 
Untuk menguji normalitas data, digunakan uji Liliefors pada taraf 
nyata 𝛼 = 0,05. Dengan kriteria 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dikatakan bahwa data 











𝑥𝑖 = data ke-𝑖 
?̅? = rata-rata 
𝑠 = standar deviasi 





















































































b. Peluang Angka Baku (𝑭(𝒁𝒊)) 
Untuk mencari nilai 𝐹(𝑍𝑖) dapat dilihat dari tabel normal standar baku dari 
0 ke Z. 
c. Proporsi Angka Baku (𝑺(𝒁𝒊)) 
𝑆(𝑍𝑖) =


























































d. (𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊)) 
Data ke-1: 
(𝐹(𝑍1) − 𝑆(𝑍1)) = −0,053 
Data ke-2: 
(𝐹(𝑍2) − 𝑆(𝑍2)) = −0,069 
Data ke-3: 
(𝐹(𝑍3) − 𝑆(𝑍3)) = −0,085 
Data ke-4: 
(𝐹(𝑍4) − 𝑆(𝑍4)) = −0,042 
Data ke-5: 
(𝐹(𝑍5) − 𝑆(𝑍5)) = −0,006 
Data ke-6: 
(𝐹(𝑍6) − 𝑆(𝑍6)) = 0,084 
Data ke-7: 
(𝐹(𝑍7) − 𝑆(𝑍7)) = 0,015 
Data ke-8: 
(𝐹(𝑍8) − 𝑆(𝑍8)) = 0,008 
Data ke-9: 
(𝐹(𝑍9) − 𝑆(𝑍9)) = −0,050 
Data ke-10: 
(𝐹(𝑍10) − 𝑆(𝑍10)) = −0,133 
e. 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 = 0,084 
Karena, 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data berdistribusi normal. 





Untuk menguji normalitas data, digunakan uji Liliefors pada taraf 
nyata 𝛼 = 0,05. Dengan kriteria 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dikatakan bahwa data 
berdistribusi normal.  






𝑥𝑖 = data ke-𝑖 
?̅? = rata-rata 
𝑠 = standar deviasi 































































Untuk mencari nilai 𝐹(𝑍𝑖) dapat dilihat dari tabel normal standar baku dari 
0 ke Z. 
c. Proporsi Angka Baku (𝑺(𝒁𝒊)) 
𝑆(𝑍𝑖) =







































d. (𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊)) 
Data ke-1: 
(𝐹(𝑍1) − 𝑆(𝑍1)) = 0,512 
Data ke-2: 
(𝐹(𝑍2) − 𝑆(𝑍2)) = 0,509 
Data ke-3: 






(𝐹(𝑍4) − 𝑆(𝑍4)) = 0,119 
Data ke-5: 
(𝐹(𝑍5) − 𝑆(𝑍5)) = 0,033 
Data ke-6: 
(𝐹(𝑍6) − 𝑆(𝑍6)) = 0,024 
Data ke-7: 
(𝐹(𝑍7) − 𝑆(𝑍7)) = −0,006 
e. 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 = 0,512 
Karena, 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data tidak berdistribusi normal. 
4. Uji Normalitas Data Post Test Kelas Eksperimen II 
Untuk menguji normalitas data, digunakan uji Liliefors pada taraf 
nyata 𝛼 = 0,05. Dengan kriteria 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dikatakan bahwa data 
berdistribusi normal.  






𝑥𝑖 = data ke-𝑖 
?̅? = rata-rata 
𝑠 = standar deviasi 














































































b. Peluang Angka Baku (𝑭(𝒁𝒊)) 
Untuk mencari nilai 𝐹(𝑍𝑖) dapat dilihat dari tabel normal standar baku dari 
0 ke Z. 
c. Proporsi Angka Baku (𝑺(𝒁𝒊)) 
𝑆(𝑍𝑖) =




















































d. (𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊)) 
Data ke-1: 
(𝐹(𝑍1) − 𝑆(𝑍1)) = −0,011 
Data ke-2: 
(𝐹(𝑍2) − 𝑆(𝑍2)) = −0,042 
Data ke-3: 
(𝐹(𝑍3) − 𝑆(𝑍3)) = −0,104 
Data ke-4: 
(𝐹(𝑍4) − 𝑆(𝑍4)) = −0,055 
Data ke-5: 
(𝐹(𝑍5) − 𝑆(𝑍5)) = −0,065 
Data ke-6: 
(𝐹(𝑍6) − 𝑆(𝑍6)) = −0,058 
Data ke-7: 
(𝐹(𝑍7) − 𝑆(𝑍7)) = −0,064 
Data ke-8: 






(𝐹(𝑍9) − 𝑆(𝑍9)) = −0,065 
e. 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,009 




























Varians terbesar = 241,638 










𝐹𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 = 𝟏, 𝟖𝟕𝟔𝟓𝟗 
Ftabel = jumlah sampel adalah 30 maka dk pembilang = 30-1 =29 dan dk 
penyebut = 29. Adapun harga Ftabel untuk dk pembilang 29 dan dk penyebut = 29 
adalah 1,86081. Karena 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 <  𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka dapat disimpulkan bahwa varians 













Penentuan nilai uji statistik dengan uji t dilakukan dengan rumus berikut: 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =











2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
Keterangan: 
𝑥1̅̅̅  = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen I 
𝑥2̅̅ ̅  = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen II 
𝑠1
2 = varians kelas eksperimen I 
𝑠2
2 = varians kelas eksperimen II 
𝑛1  = jumlah data kelas eksperimen I 
𝑛2  = jumlah data kelas eksperimen II 
Berdasarkan data-data yang telah diperoleh maka dapat dihitung varians 
gabungan dari kedua kelas penelitian dengan rumus: 
𝑆2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
𝑆2 =
(30 − 1)241,638 + (30 − 1)130,575






𝑆2 = 55,5315 


























𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,0574 
df atau db = (30 + 30) − 2 
       = 58 
Nilai ttabel untuk df 58 tidak terdapat pada tabel nilai t, karena itu diambil 
nilai df yang mendekati yaitu df = 60 pada taraf signifikan 5% atau 0,05 yaitu 
1,671. Karena 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 > 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha 
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